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Pengaruh Personalitas Auditor Dan Etika Profesi Terhadap 
Penerimaan Perilaku Audit Disfungsional Pada Auditor BPK  
Di Makassar 
 
The Effect of Auditor Personality and Professional Ethics on 
Acceptance of Dysfunctional Audit Behavior 
 




Tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menguji 
secara empiris dan menganalisis variabel personal auditor dan etika profesi yang 
berpengaruh secara langsung terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit. 
Data dalam penelitin ini diperoleh melalui kuesioner (primer) yang disebarkan 
pada kantor BPK Perwakilan Sulawesi Selatan di Makassar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel personalitas auditor memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku disfungsional audit. Hal ini dijelaskan berdasarkan 
tingkat probababilitas signifikansi yakni sebesar 0.004. Etika profesi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit. Hal 
ini dijelaskan berdasarkan tingkat probababilitas signifikansi yakni sebesar 0.027. 
Hasil uji F memiliki nilai signifikasi sebesar 0.000. Berdasarkan  hasil tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh personal auditor dan etika 
profesi secara bersama-sama terhadap perilaku disfungsional audit. 
 
Kata kunci: personalitas auditor, etika profesi, perilaku disfungsional audit 
 
The purpose that wish to be reached in this research is to test empirically and 
analyze variable auditor personality and professional ethics which directly 
influence the acceptance of dysfunctional audit behavior. Population in this 
research is eksternal auditors of goverment at BPK Perwakilan Sulawesi Selatan 
in Makassar. Data in this research were obtained from questionnaires (primary). 
Result of this research show that variable auditor personality has significant effect 
to ecceptance of dysfunctional audit behavior. It comes from the probability 
significance that is  0.004. Professional ethics has a significant effect to 
ecceptance of dysfunctional audit behavior. It comes from the probability 
significance that is 0.027. The result of F test has a significant value that is 0.000. 
The conclusion can be made from the result that there is an effect of auditor 
personality and professional ethics together to ecceptance of dysfunctional audit 
behavior. 
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1.1 Latar Belakang 
       Dewasa ini, korupsi menjadi isu hangat dan juga fokus berita di berbagai 
media cetak maupun elektronik. Menurut data yang dimiliki Indonesia Corruption 
Watch (ICW) yang dipublikasikan pada 10 Januari 2014, tercatat sebanyak 184 
kasus korupsi  pada tahun 2013 dengan terdakwa sebanyak 295 orang. Dari 184 
kasus tersebut nilai kerugian negara yang timbul adalah Rp 3,46 Triliun, nilai 
suap sebesar Rp 13,18  Miliar, jumlah denda Rp 36, 95 Miliar, dan jumlah uang 
pengganti sebesar Rp 515,55 Miliar. Dari jumlah tersebut sebanyak 141 berasal 
dari kalangan Pemkot/Pemkab/Pemprov. Data ICW  tersebut juga 
mengungkapkan bahwa tingkat keterlibatan auditor eksternal, yakni BPK dalam 
kasus korupsi di kalangan pemerintah tersebut mengejutkan, dimana terjadi 
peningkatan sebesar 10% dari tahun sebelumnya. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
1.1. 
 Kartika dan Provita (2007:2) mengatakan bahwa penyebab utama korupsi 
yang mungkin adalah karena adanya kelemahan dalam audit pemerintahan 
Negara ini. Keterlibatan para auditor eksternal pemerintah dalam kasus korupsi 
tersebut membuat kinerja para auditor pemerintah Indonesia ini seringkali 
dipertanyakan. Kinerja dan tindakan auditor memberikan kontribusi untuk 
membentuk kepercayaan masyarakat terhadap hasil laporan keuangan yang 
telah diaudit. Laporan keuangan yang telah diaudit seyogyanya dapat menjadi 
landasan yang dapat dipercaya bagi para penggunanya untuk pengambilan 
keputusan, baik itu keputusan mengenai keuangan maupun yang berkaitan 
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dengan kebijakan perusahaan. Untuk itu laporan keuangan yang telah diaudit 
haruslah dapat dijamin relevansi dan keandalannya, mengingat besarnya 
pengaruh informasi ini bagi para penggunanya dalam merumuskan kebijakan 
dan pengambilan keputusan. Material misstatement dalam laporan keuangan 
merupakan salah satu contoh yang dapat mengarah pada pengambilan 
keputusan yang kurang tepat (misleading) dan tentunya merugikan pihak 
pemakai informasi. Tindakan auditor dalam kaitannya dengan pentingnya 
informasi keuangan yang telah diaudit menjadikan masalah mengenai perilaku 
auditor tersebut perlu untuk dikaji. 
 
Tabel 1.1 Tren Aktor Korupsi 
 
 
Sumber: Indonesia Corruption Watch, 10 Januari 2014 
 Ikhsan dan Ishak (2005:23) mengatakan “audit pada saat ini telah menjadi 
bagian penting dalam akuntansi. Selain pemahaman umum atas pentingnya 
fungsi audit, peningkatan atas keberadaan auditor dan lembaganya juga 
menambah pemahaman umum terhadap audit.” Lebih jauh, Ikhsan dan Ishak  
(2005:15) memberikan penjelasan sebagai berikut. 
Tuntutan-tuntutan hukum yang biasanya dihadapi oleh auditor dan kerugian-
kerugian keuangan yang terkait dengan tuntutan tersebut memunculkan dimensi 
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keperilakuan  pada diri auditor, khususnya aspek-aspek yang terkait dengan proses 
pengambilan keputusan dan aktivitas-aktivitas auditor dalam mempertimbangkan 
sesuatu sebelum mengambil keputusan. Terdapat banyak hal yang dapat 
dipertimbangkan sebagai data pendukung dalam pengambilan keputusan yang 
mengarah pada aspek keperilakuan auditor. 
 
 Dari pendapat tersebut dapat dilihat bahwa aspek keperilakuan auditor 
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan auditor itu sendiri. Hal ini 
dijelaskan Robbins (2002:39) dalam bukunya dimana ia menjelaskan hubungan 
antara sikap dan perilaku seperti dikutip di bawah ini. 
Terdapat hubungan sebab dan akibat antara sikap (attitude) dan perilaku 
(behaviour) dimana sikap yang diambil individu menentukan apa yang akan mereka 
lakukan. Sikap (attitude) adalah suatu hal yang mempelajari mengenai suatu 
tendensi tindakan (baik yang menguntungkan maupun yang kurang 
menguntungkan), tujuan manusia, objek, gagasan, atau motivasi. 
 
Penjelasan tersebut didukung oleh Ikhsan dan Ishak (2005:21) dimana mereka 
menambahkan bahwa “sikap merupakan wahana perilaku itu sendiri.” Perilaku 
menurut HM (2007:11) adalah “tindakan atau reaksi dari suatu objek atau 
organisma”. Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan, dengan kata lain 
perilaku individu pada umumnya dimotivasi oleh suatu keinginan untuk mencapai 
tujuan tertentu yang tidak selalu disadari oleh individu yang bersangkutan 
(Winardi, 2004:371).  
 Suartana (2010:146) mengatakan “personalitas atau kepribadian seorang 
auditor bisa menyebabkan kegagalan audit sekaligus membawa risiko yang lebih 
tinggi bagi auditor.” Mengutip penjelasan Irawati et al., (2005:930) dikatakan 
bahwa  “dalam kenyataan di lapangan, auditor banyak melakukan 
penyimpangan-penyimpangan terhadap standar audit (dysfunctional audit 
behaviour) dan kode etik. Perilaku menyimpang (dysfunctional) ini diperkirakan 
sebagai akibat dari karakteristik personal yang kurang bagus yang dimiliki oleh 
auditor itu sendiri.” Perilaku disfungsional yang dimaksud disini adalah perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh auditor dalam bentuk manipulasi, kecurangan, 
4 
 
ataupun bentuk penyimpangan lainnya yang tentu saja merugikan pihak pemakai 
jasa maupun pihak auditor itu sendiri dan pihak lain yang terkait. Dari kedua 
pendapat ini dapat disimpulkan bahwa perilaku disfungsional auditor berkaitan 
dengan personal  auditor itu sendiri. 
 Karakteristik personal auditor yang memengaruhi penerimaan audior atas 
dysfunctional audit behaviour secara langsung diantaranya adalah locus of 
control, turnover intention, dan kinerja (Donnelly et al.,., 2003; Hidayat Widi, 
2012; Irawati , 2005; Nadirsyah dan Zuhra, 2009; Pujaningrum dan Sabeni, 
2012). 
 Harini et al.,. (2010:3) mengatakan “Locus of control berbicara tentang cara 
pandang auditor mengenai keberhasilan dalam pekerjaan mereka dan juga 
berkaitan dengan penggolongan individu menjadi dua kategori yaitu internal 
control dan eksternal control.” Individu yang memiliki Internal locus of control 
cenderung percaya dan memiliki keyakinan bahwa mereka memiliki kendali atas 
peristiwa yang terjadi pada dirinya. Sedangkan individu yang memiliki eksternal 
locus of control yang kuat adalah sebaliknya. Seseorang dengan eksternal locus 
of control yang kuat merupakan individu yang percaya bahwa ia tidak memiliki 
kendali atas apa yang terjadi pada dirinya dan suatu peristiwa yang terjadi 
dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan dari luar seperti nasib, kemujuran, dan 
peluang. 
 Turnover intention terkait dengan keinginan karyawan untuk berpindah kerja. 
“Turnover individu bisa terjadi karena balas jasa terlalu rendah, mendapatkan 
pekerjaan yang lebih baik, suasana dan lingkungan pekerjaan yang kurang 
cocok, kesempatan promosi tidak ada, dan perlakuan yang kurang adil” 
(Hasibuan, 2007:211). Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Irawati et al., 
(2005:936) diberikan kesimpulan sebagai berikut. 
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“Terdapat hubungan positif antara keinginan untuk berhenti bekerja dengan 
penerimaan penyimpangan perilaku dalam audit dengan kondisi adanya locus of 
control eksternal dan komitmen pada organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
keinginan untuk berhenti kerja dapat membuat seseorang terlibat dalam perilaku 
penyimpangan audit karena adanya penurunan ketakutan perilaku menyimpang 
tersebut terdeteksi.” 
 
 Karakteristik personal auditor selanjutnya yang memengaruhi penerimaan 
atas dysfunctional audit behaviour adalah kinerja atau biasa juga disebut dengan 
performance. Dessler dalam bukunya yang berjudul Manajemen Sumber Daya 
Manusia (1998:3) mengatakan “kinerja merupakan prestasi kerja, yakni 
perbandingan antara hasil kerja yang dicapai dengan standar kerja yang telah 
ditetapkan. Kinerja dalam hal ini melibatkan kegiatan manajerial seperti 
perencanaan, investigasi, koordinasi, supervisi, staffing, negoisasi, dan 
representasi.” Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pujaningrum dan Sabeni 
(2012:12) menyatakan bahwa “kinerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penerimaan perilaku penyimpangan audit.” Dari hasil penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang auditor dengan tingkat kinerja yang 
lebih rendah dapat terlibat dalam perilaku disfungsional disebabkan oleh 
penyimpangan perilaku yang dilakukan dianggap sebagai kebutuhan karena  
tujuan organisasi atau individual tidak dapat dicapai melalui langkah-langkah 
atau cara-cara umum yang sering dilakukan. Hal ini juga dilakukan oleh seorang 
auditor agar ia dapat bertahan dalam organisasi sehingga secara langsung dapat 
memengaruhi tingkat keinginan berpindah kerja auditor tersebut. 
      Etika profesi merupakan variabel yang ditambahkan sendiri oleh peneliti 
dalam penelitian ini, dimana penambahan variabel tersebut membedakan 
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai penerimaan 
atas perilaku disfungsional audit (dysfunctional audit behaviour). “Etika berkaitan 
dengan pertanyaan tentang bagaimana mendefenisikan apa yang baik menurut 
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individu dan masyarakat” (Boynton and Johnson, 2011:103). Rindjin dalam 
bukunya yang berjudul  Etika Bisnis  dan Implementasinya (2004:4) mengatakan,  
 Ethos  yang merupakan asal-usul kata etika bermakna semangat khas yang dimilki 
oleh kelompok tertentu. Hal ini tercermin dalam konsep etos kerja atau etos profesi. 
Semangat, ciri-ciri, dan pandangan khas yang dirumuskan untuk profesi tertentu 
disebut kode etik, misalnya kode etik kedokteran, kode etik guru, kode etik jurnalistik 
wartawan, maupun kode etik profesi akuntan.”  
 
 Boynton and Johnson (2011:107) menjelaskan bahwa berdasarkan 
‘Pedoman Etika’ AICPA, terdapat enam kode etik profesi akuntan yang wajib 
dipatuhi yaitu : responsibilities (tanggung jawab), the public interest (kepentingan 
publik), integrity (integritas), objectivity and independence (objektivitas dan 
independensi), due care, dan scope and nature of services. 
 Etika profesional menggambarkan komitmen profesi terhadap prinsip dan 
kode etik. “Komitmen terhadap perilaku etis merupakan elemen kunci dalam 
audit” (Boynton and Johnson, 2011:104). Pentingnya etika bagi auditor dalam 
menjalankan praktiknya juga dijelaskan oleh Goleman (2007:31) seperti dikutip 
berikut. 
Untuk menjadi auditor yang mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan 
menjunjung tinggi etika profesi, kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20%, 
sedangkan 80% dipengaruhi oleh bentuk-bentuk kecerdasan lain seperti kecerdasan 
emosional. Kecerdasan emosional dalam hal ini terkait dengan bagaimana 
seseorang mengatur emosinya yang akan berpengaruh terhadap sikap dan 
perilaku.”  
 
 Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa etika profesi sangat 
penting bagi auditor dalam menjalankan praktiknya di masyarakat. Semakin 
banyak kejahatan akuntansi korporat yang terjadi dewasa ini membuat 
kepercayaan para pemakai laporan keuangan khususnya laporan keuangan 
yang telah diaudit mulai menurun. Akibat kejahatan tersebut, para pemakai 
laporan keuangan mulai mempertanyakan kembali eksistensi dan profesionalitas 
akuntan publik sebagai pihak independen yang menilai kewajaran laporan 
keuangan. “Beberapa kasus manipulasi yang merugikan para pemakai laporan 
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keuangan ini melibatkan akuntan publik yang seharusnya menjadi pihak 
independen” (Purnamasari, 2006:2). “Secara umum, permasalahan profesi 
akuntan dapat disimpulkan disebabkan oleh masalah yang berhubungan dengan 
kemerosotan standar etika” (Ikhsan dan Ishak, 2005:65). Dengan adanya fakta 
ini, maka nilai-nilai dari profesi akuntan hendaknya mempunyai kaitan yang 
berarti pada seluruh iklim etika dalam suatu organisasi. Lebih lanjut, Ikhsan dan 
Ishak (2005:66) menjelaskan bahwa “yang lebih menjadi perhatian utama dalam 
mengatasi masalah krisis kepercayaan terhadap profesi pada era 
pascamaterialistik adalah penekanan lebih pada pengaruh spiritualisme dan 
agama untuk menekan pengaruh individualisme.” 
 Kepercayaan masyarakat terhadap auditor perlu dipulihkan kembali dan hal 
itu sepenuhnya tergantung pada praktik profesional yang dijalankan oleh para 
akuntan itu sendiri. Agoes dan Ardana (2009:159) menjelaskan 
 “faktor kunci dari citra profesi akuntan yaitu keberadaan dan perkembangan profesi 
akuntan itu sendiri yang mana ditentukan oleh tingkat kepercayaan masyarakat 
pemakai jasa akuntan, sedangkan tingkat kepercayaan masyarakat ditentukan oleh 
tingkat kualitas jasa (pengetahuan dan keterampilan teknis di bidang akuntansi dan 
disiplin ilmu terkait) dan tingkat kekuatan serta kesadaran para akuntan dalam 
mematuhi kode etik profesi akuntansi.”  
 
Pernyataan ini didukung oleh  Carmichael and  Willingham (1988:108) dimana 
mereka menyatakan bahwa “Tanggung jawab para auditor independen mengalir 
langsung dari status mereka sebagai seorang yang profesional. Beberapa 
tanggung jawab ditentukan sendiri oleh profesi dan tanggung jawab lainnya 
ditentukan oleh masyarakat.”  
 Penelitian ini dilakukan karena masih banyak praktik KKN di Indonesia yang 
terjadi dewasa ini yang mana sangat merugikan negara. Praktik KKN yang 
banyak terjadi di kalangan Pemerintahan Indonesia ini memunculkan nama-
nama pejabat yang familiar di bidang keuangan yang diketahui berpendidikan 
tinggi. Fakta ini menjadikan pentingnya personal dan etika profesi yang baik 
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sebagai dasar yang penting bagi para auditor perlu ditekankan, disamping 
kompetensinya sebagai seorang yang profesional. Penelitin ini merupakan 
replikasi dari penelitian  sebelumnya oleh Harini et al., ,2010; Hapsari, 2010; dan 
Pujaningrum dan Sabeni, 2012. Penelitian-penelitian tersebut mengenai 
Dysfunctional Audit Behaviour telah meneliti tentang pengaruh karakter personal 
auditor yang bekerja di kantor akuntan publik (KAP), tetapi belum ada penelitian 
yang serupa terhadap auditor pemerintah khususnya yang bekerja pada Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) Makassar. Selain itu, penelitian-penelitian 
sebelumnya yang serupa belum ada yang memasukkan etika profesi sebagai 
salah satu variabel yang dapat memengaruhi penerimaan perilaku disfungsional 
audit. Adapun tingkat keterlibatan keterlibatan auditor eksternal pemerintah, 
yakni BPK dalam kasus korupsi di kalangan pemerintah  berdasarkan data yang 
diterbitkan oleh ICW pada Januari 2014 mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terhadap para auditor yang bekerja di BPK Makassar dan memasukkan etika 
profesi sebagai variabel tambahan yang dapat memengaruhi penerimaan atas 
perilaku disfungsional audit. 
 Berdasarkan latar belakang  yang telah diuraikan sebelumnya di atas, maka 
penelitian ini diberi judul “Pengaruh Personal Auditor dan  Etika Profesi  
Terhadap Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit.” Dimana karakter 
personal auditor yang memengaruhi penerimaan perilaku disfungsional audit 
sebagaimana dikatakan sebelumnya terbagi atas tiga yaitu locus of control, 






1.2 Rumusan Masalah 
       Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang yang telah diuraikan  
sebelumnya diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat hubungan antara personal eksternal auditor Pemerintah 
yang bekerja terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit? 
2. Apakah terdapat hubungan antara etika profesi eksternal auditor 
Pemerintah terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
       Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan : 
1. Personal eksternal auditor Pemerintah terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit. 
2. Etika profesi eksternal auditor Pemerintah terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu, terutama di bidang akuntansi keprilakuan dan pengauditan 
mengenai penerimaan perilaku disfungsional audit dan juga diharapkan dapat 
digunakan sebagai acuan atau dasar bagi penelitian-penelitian mendatang. 
Selain itu penelitian ini juga untuk menambah wawasan penulis dan sebagai 







1.4.2 Kegunaan Praktis 
       Sebagai kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi para auditor yang bekerja pada Badan Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP), Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), dan bagi para 
auditor secara umum dalam menjalankan praktik profesional mereka guna 
mendorong pekerjaan audit yang lebih berkualitas. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Bab 1 Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan.  
Bab 2 Tinjauan pustaka yang berisi landasan teori, penelitian terdahulu dan 
kerangka pemikiran. 
Bab 3 Metode penelitian yang terdiri dari populasi penelitian, variabel 
penelitian dan defenisi operasional, jenis dan sumber data, serta 
metode pengolahan dan analisis data.  
Bab 4 Gambaran umum penelitian yang terdiri dari sejarah berdirinya Badan 
Pemeriksaan Keuangan (BPK) Makassar, struktur organisasi, dan 
uraian tugas. 
Bab 5 Hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan tentang 
gambaran umum data yang diteliti, deskripsi variabel penelitian, 
analisis regresi berganda, serta pengujian hipotesis. 










2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori motivasi dan Atribusi 
       Sopiah dalam bukunya yang berjudul Perilaku Organisasional (2008:170) 
mengatakan “motivasi dapat didefenisikan sebagai keadaan dimana usaha dan 
kemauan keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil atau tujuan 
tertentu. Hasil yang dimaksud adalah berupa produktivitas, kehadiran, atau 
perilaku kerja kreatif lainnya.” Menurut Sastrohadiwiryo (2005:269) motivasi 
dapat diartikan sebagai “keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang 
memberikan energi, mendorong kegiatan atau menggerakkan dan mengarah 
atau menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberikan 
kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan.” Siegel and Marconi (1989:34) 
mengatakan “motivasi adalah suatu proses tindakan bertujuan yang dilakukan 
dengan sadar dan merupakan kunci untuk memulai, menggerakkan, menopang, 
dan menunjukkan perilaku. Motivasi atau dorongan juga berkaitan dengan reaksi 
subjektif yang terjadi selama proses tersebut.” Dari pendapat-pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan dorongan secara sadar yang 
membuat seseorang melakukan hal tertentu untuk mencapai suatu tujuan baik itu 
tujuan pribadi maupun kelompok. Motivasi dapat menjadi penggerak perilaku dan 
tindakan. Dengan adanya motivasi maka individu cenderung bersikap dengan 
cara tertentu dan mewujudkannya dalam bentuk aksi dengan melakukan 






 Robbins (2002:55) mengatakan “orang-orang yang termotivasi akan 
melakukan usaha yang lebih besar daripada yang tidak termotivasi.” Lebih jauh 
Robbins (2002:55) memberikan penjelasan sebagi berikut. 
“individu-individu yang termotivasi berada dalam suatu kondisi tertekan. Untuk 
mengurangi ketegangan ini, mereka melakukan aktivitas. Semakin besar tekanan, 
semakin banyak aktivitas yang dilakukan untuk mengurangi ketegangan tersebut. 
Oleh karena itu, ketika ada individu yang bekerja keras dalam menjalankan 
aktivitasnya dapat disimpulkan bahwa mereka terdorong oleh keinginan untuk 
mencapai tujuan yang mereka inginkan.”  
 
Hal ini didukung oleh pernyataan Sastrohadiwiryo (2005:273) dimana ia 
mengatakan “motivasi kerja individu sangat berpengaruh terhadap kinerja yang 
dapat dicapai dalam pekerjaannya.” Dengan adanya motivasi yang tinggi maka 
seseorang dapat melakukan tindakan tertentu karena adanya dorongan untuk 
melakukan hal tersebut demi pencapaian tujuan yang diharapkan. 
 Sopiah (2008:170) menjelaskan bahwa “motivasi memiliki tiga karakter 
pokok yaitu : usaha (effort), kemauan yang kuat, dan arah dan tujuan. Terdapat 
dua macam motivasi yaitu motivasi dari dalam dan motivasi dari luar.”  Motivasi 
dari dalam merupakan keinginan yang besar yang muncul dari dalam diri individu 
tersebut untuk mencapai tujuan-tujuan dalam hidupnya. Motivasi dari luar 
merupakan motivasi yang bersumber dari luar diri yang menjadi kekuatan bagi 
individu tersebut untuk meraih tujuan-tujuan hidupnya. 
 Teori atribusi sebagaimana  dijelaskan oleh Ikhsan dan Ishak (2005:55) 
adalah “suatu proses mempelajari bagaimana seseorang mengintrepretasikan 
suatu peristiwa, alasan atau sebab perilakunya.” Robbins and Coulter dalam 
buku yang berjudul Manajemen (2002:61) mengatakan “teori atribusi (attribution 
theory) atau disebut juga teori penyebab perilaku tertentu ini dikembangkan 
untuk menjelaskan perbedaan cara pribadi menilai orang lain, tergantung pada 
makna yang diberikan pribadi tersebut ke perilaku tertentu.” Hal ini ditegaskan 
kembali oleh Robbins (2002:47) dalam bukunya mengenai perilaku organisasi 
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bahwa “teori atribusi diajukan untuk mengembangkan penjelasan bahwa 
perbedaan penilaian kita tehadap individu tergantung pada arti atribusi yang kita 
berikan terhadap perilaku tertentu.” Pada dasarnya teori ini menunjukkan bahwa 
ketika kita mengobservasi perilaku seseorang, kita berusaha menentukan 
apakah perilaku ini disebabkan oleh faktor internal atau eksternal. Penentuan 
tersebut tergantung pada tiga faktor: 1) kekhasan tertentu, 2) kesepakatan 
bersama, dan 3) konsistensi.  
 Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa teori atribusi 
merupakan teori yang mempelajari proses penilaian terhadap suatu tindakan 
oleh individu tertentu, dimana penilaian yang diberikan tersebut berbeda antara 
individu yang satu dengan individu lain. Kedua teori ini yakni motivasi dan 
atribusi berkaitan erat dengan perilaku individu. Motivasi dan atribusi dapat 
memengaruhi tindakan yang dilakukan seseorang, dalam hal ini auditor. Motivasi 
yang merupakan dorongan memberikan kontribusi terhadap apa yang dilakukan 
seseorang dengan kondisi adanya tujuan atau harapan akan adanya pencapaian 
dengan tindakan yang dilakukan dan atribusi menjelaskan penilaian individu 
terhadap suatu tindakan atau perilaku tertentu. 
 
2.1.2 Definisi Personality 
       Personal atau kepribadian (personality) mengarah pada hal-hal jangka 
panjang yang membuat seseorang berbeda dengan orang lain. Greenberg and 
Baron dalam buku yang berjudul Behavior in Organizations (1993:194) 
menjelaskan  “Personality is the unique and relatively stable pattern of behaviour, 
thoughts, and emotions shown by individuals. Personality refers to the lasting 
ways in which is given person is different from all others.” Menurut Robbins 
(2002:40) kepribadian (personality) seorang individu merupakan “kombinasi sifat-
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sifat psikologis yang kita gunakan untuk mengklasifikasikan orang tersebut.” 
Ketika seseorang menggambarkan orang lain dari segi karakteristiknya, maka ia 
sedang mengkategorikan orang lain tersebut dari segi sifat-sifat kepribadian. 
“Personality mengarah pada karakteristik psikologi dari dalam diri individu yang 
menentukan dan menggambarkan bagaimana seseorang merespon 
lingkungannya” (Siegel and Marconi, 1989:41). Personality atau kepribadian 
seseorang cenderung tetap dan bertahan. Konsep personal dan pengetahuan 
sebagai komponennya memungkinkan pribadi untuk bertindak.  
 Personality terkait erat dengan kegagalan dalam audit, seperti dijelaskan 
Siegel and Marconi (1989:299) sebagai berikut  “Personality can be most closely 
linked to the issue of failure as an auditor. A heavy majority of people who begin 
careers in auditing either do not last or do not truly succed if they remain in the 
field”. Auditor seharusnya terlepas dari aspek personalitas dalam melakukan 
audit. “Personalitas bisa menyebabkan kegagalan audit sekaligus membawa 
risiko yang tinggi bagi para auditor” (Suartana, 2010:146). 
 Menurut Donnelly et. al., (2003); Hidayat Widi, (2012); Irawati et al.,, (2005); 
Nadirsyah dan Zuhra, (2009); Pujaningrum dan Sabeni, (2012) “karakteristik 
personal auditor yang memengaruhi penerimaan audior atas dysfunctional audit 
behaviour secara langsung diantaranya adalah “locus of control, turnover 
intention, dan kinerja.” 
 
2.1.2.1 Locus of control 
       Locus of control terdiri atas dua komponen yaitu internal locus of control dan 
eksternal locus of control. Ikhsan dan Ishak  (2005:55) mengatakan “Internal 
locus of control adalah perasaan yang dialami oleh seseorang bahwa ia mampu 
secara personal memengaruhi kinerja serta perilakunya melalui kemampuan, 
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keahlian, dan usahanya. Sementara eksternal locus of control adalah perasaan 
atau anggapan seseorang bahwa perilakunya dipengaruhi oleh faktor-faktor di 
luar kendalinya.” 
 Locus of control yang berbeda bisa mencerminkan motivasi yang berbeda 
dan kinerja yang berbeda pula. “Internal control  berhubungan dengan 
karakteristik-karakteristik personal yang memengaruhi kontrol atas kemauan 
seseorang” (HM, 2007:90). Greenberg dan Baron (1993:223) mengatakan 
“Internal locus of control akan cenderung lebih sukses dalam karier daripada 
ekternal, mereka cenderung mempuyai level kerja yang lebih tinggi, promosi 
yang lebih cepat dan mendapatkan uang yang lebih.” Sebagai tambahan, internal 
dilaporkan memiliki kepuasan yang lebih tinggi dengan pekerjaan mereka dan 
terlihat lebih mampu menahan stres daripada eksternal. Menurut Pujaningrum 
dan Sabeni (2012:5) seseorang yang percaya bahwa mereka memiliki internal 
control yang tinggi cenderung percaya bahwa tindakan mereka secara langsung 
akan berpengaruh terhadap hasil kerja mereka. Selain itu, individu yang memiliki 
internal control yang tinggi juga dikatakan memiliki  kemampuan untuk 
menghadapi ancaman-ancaman yang timbul dari lingkungan dan akan berusaha 
untuk memecahkan masalah-masalah dengan usahanya sendiri. 
  Kontrol eksternal berhubungan dengan faktor-faktor yang memfasilitasi yang 
mana ada di luar individual. “Individu dengan locus of control ekternal percaya 
bahwa kejadian dalam hidupnya dipengaruhi oleh takdir, keberuntungan, dan 
kesempatan serta lebih mempercayai kekuatan di luar dirinya” (Nadirsyah dan 
Zuhra, 2009:104). Harini et al., (2010:10) berpendapat bahwa “seorang auditor 
yang memiliki locus of control eksternal lebih dapat terlibat dalam perilaku 
disfungsional karena perilaku disfungsional disini dipandang sebagai alat atau 
cara yang digunakan untuk meraih tujuan.” Pendapat ini sejalan dengan hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Nadirsyah dan Zuhra (2009:104) yang 
menyatakan bahwa “individu yang memiliki locus of control eksternal cenderung 
menerima penyimpangan perilaku dalam audit.” 
 
2.1.2.2  Turnover Intention 
       Turnover intention (keinginan berpindah kerja atau berhenti kerja) adalah 
keinginan individu secara sadar untuk meninggalkan organisasi (Pujaningrum 
dan Sabeni, 2012:7). Keinginan berhenti kerja dapat terjadi karena adanya 
konflik pada organisasi atau profesi. Selain itu “turnover intention juga bisa 
disebabkan oleh adanya ketidakpuasan di tempat kerja atau karena 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik” (Panggabean, 2002:121). Keinginan 
berpindah kerja mengacu pada hasil evaluasi individu mengenai kelanjutan 
hubungannya dengan organisasi dan belum diwujudkan dalam tindakan pasti 
dan nyata untuk meninggalkan organisasi. “Turnover dapat terjadi secara 
sukarela (voluntary) dan (involuntary) tidak sukarela” (Fitriyani et al.,, 2010:8).  
 Terdapat tiga kategori variabel yang memengaruhi perilaku keinginan 
berpindah kerja karyawan yang dikutip oleh Fitriyani et al., (2010:7) yaitu faktor 
eksternal, faktor terkait pekerjaan, dan faktor pribadi. Faktor eksternal meliputi 
peluang pekerjaan, tingkat pengangguran, union presence, dan sebagainya. 
Faktor terkait pekerjaan yakni termasuk kepuasan kerja, komitmen organisasi, 
dan lain-lain. Dan faktor internal yaitu tenure, gender, dan pendidikan. 
 
2.1.2.3  Kinerja 
       Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance 
yang dicapai oleh seseorang. “Pengertian kinerja atau prestasi kerja adalah hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya” (Mangkunegara, 2002:67). Kinerja menurut Wibowo (2012:2) 
mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya sebagai hasil kerja tetapi 
bagaimana proses kerja berlangsung. Kinerja adalah tentang melakukan 
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. “Kinerja merupakan 
apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja adalah hasil 
yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit 
oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu” 
(Fahmi, 2011:2). 
 Faktor yang mendorong kinerja adalah perilaku. Perilaku adalah tentang 
bagaimana individu bertindak. “Perilaku adalah cara seseorang bertindak atau 
melakukan sesuatu. Karena dapat menentukan apa yang dikerjakan dalam 
setiap situasi maka individu dapat menentukan kinerjanya” (Wibowo, 2012:87). 
Faktor yang memengaruhi kinerja menurut Mangkunegara (2002:68) dikatakan 
adalah kemampuan (ability) dan motivasi (motivation). Faktor kemampuan terdiri 
dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality. Artinya seseorang yang 
memiliki IQ tinggi dengan pendidikan memadai untuk jabatannya dan terampil 
dalam mengerjakan pekerjaannya, akan lebih mudah mencapai kinerja yang 
diharapkan. Sedangkan faktor motivasi merupakan keadaan yang mendorong 
diri individu tersebut untuk mencapai tujuannya maupun tujuan organisasi. 
 Pujaningrum dan Sabeni (2012:12) dalam hasil penelitiannya menjelaskan 
dan memberikan bukti empiris bahwa kinerja memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penerimaan dysfunctional audit behaviour. Auditor yang mempunyai 
kinerja yang tinggi cenderung memiliki penerimaan perilaku disfungsional audit 
yang rendah. “Semakin tinggi kinerja seorang auditor maka semakin rendah 
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tingkat penerimaan auditor atas dysfunctional audit behaviour dan juga 
sebaliknya” (Harini et al.,, 2010:19). 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa  penerimaan auditor atas 
perilaku disfungsional akan lebih tinggi apabila auditor memiliki persepsi kinerja 
yang rendah atas dirinya. Hal ini terjadi karena seorang auditor yang memiliki 
persepsi kinerja di bawah standar merasa bahwa dirinya tidak mempunyai 
kemampuan untuk bertahan dalam organisasi atau tidak mampu untuk mencapai 
tujuan individual maupun kelompok melalui usaha sendiri. Oleh karena itu, ia 
cenderung melakukan perilaku disfungsional untuk mencapai tujuannya. 
Sedangkan auditor yang memiliki kinerja yang baik cenderung bertahan karena 
kinerjanya tersebut membantu dalam pencapaian tujuan pribadi maupun 
organisasi serta cenderung mendapatkan penghargaan (reward) dari organisasi 
tempat ia bernaung. 
 
2.1.4 Etika Profesi 
       Masalah mengenai etika telah banyak diperdebatkan selama berabad-abad 
semenjak jaman Yunani kuno.  Hingga saat ini telah muncul berbagai macam 
teori atau paham etika, dimana masing-masing teori mempunyai pendukung dan 
penentang yang cukup berpengaruh. “Munculnya beragam teori ini disebabkan 
oleh perbedaan paradigma, pola pikir, atau pemahaman tentang hakikat hidup 
sebagai manusia” (Agoes dan Ardana, 2990:55).  
 “Etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti: tempat tinggal, padang 
rumput, kandang, kebiasaan, adat, watak, perasaan, sikap, dan cara berpikir. 
Dalam hal ini etika sama pengertiannya dengan moral” (Agoes dan Ardana, 
2009:26). Etika menurut Boynton and Johnson (2011:103) terkait dengan 
pertanyaan bagaimana orang bertindak terhadap satu dengan yang lain, yang 
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dijelaskan sebagai berikut  ”General ethics attempts to deal with these questions 
by defining what is good for the individual and society, anf by trying to establish 
the nature of obligations or duties that individuals owe themselves and each 
other.” 
 Agoes dan Ardana (2009:27) menyimpulkan bahwa etika dapat dilihat dari 
dua hal yaitu etika sebagai praksis dan etika sebagai ilmu atau tata susila, 
dimana dijelaskan berikut. 
“ Etika sebagai praksis sama dengan moral atau moralitas yang berarti adat istiadat, 
kebiasaan, nilai-nilai, dan norma-norma yang berlaku dalam kelompok atau 
masyarakat. Etika sebagai ilmu atau tata susila adalah pemikiran atau penilaian 
moral. Etika sebagai pemikiran moral bisa saja mencapai taraf ilmiah bila proses 
penalaran terhadap moralitas tersebut bersifat kritis, metodis, dan sistematis.” 
 
 Etika pada dasarnya mempelajari perilaku atau tindakan seseorang dan 
kelompok atau lembaga yang dianggap baik atau tidak baik. Agoes dan Ardana 
(2009:74) menambahkan bahwa ukuran untuk dapat menilai baik atau tidaknya 
suatu tindakan bila dilihat dari hakikat manusia utuh adalah dilihat dari manfaat 
atau kerugiannya bagi orang lain, kemampuan tindakan tersebut dalam 
menciptakan kebahagiaan individu, dan kemampuan tindakan tersebut dalam 
meningkatkan kesadaran spiritual seseorang. Berdasarkan pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa suautu perilaku atau tindakan dapat dikatakan 
menyimpang jika tindakan atau perilaku tersebut berdampak buruk bagi orang 
lain. 
 Profesi dan profesionalisme dapat dibedakan secara konseptual. “Profesi 
merupakan pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria, sedangkan 
profesionalisme merupakan suatu atribut individual yang penting tanpa melihat 
suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak” (Wahyudi dan Mardiyah, 
2006:5). Sebagai profesional, akuntan publik mengakui tanggung jawabnya 
terhadap masyarakat, terhadap klien, dan terhadap rekan seprofesi, termasuk 
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untuk berperilaku yang terhormat. Kerangka kode etik profesi akuntan Indonesia 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
 












































Sumber: Agoes dan Ardana (2009:74)  
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      Etika profesi menggambarkan komitmen profesi terhadap prinsip etika dan 
kode etik. “Suatu komitmen terhadap perilaku etis merupakan elemen kunci 
dalam audit” (Boynton and Johnson, 2011:104). Etika profesi ini biasanya 
menggambarkan standar perilaku yang idealis dan praktis dalam tujuannya. 
Goleman (2007:31) mengatakan bahwa untuk menjadi seorang auditor yang 
mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan menjunjung tinggi etika 
profesi, kecerdasan emosionallah yang mengambil bagian penting. Suartana 
(2010:148) menambahkan bahwa dengan kecerdasan emosional seorang 
auditor diharapkan mampu mengatur perasaan dengan baik, mampu memotivasi 
diri sendiri, berempati ketika menghadapi gejolak emosi diri maupun orang lain, 
fleksibel daam situasi dan kondisi yang sering berubah, sehingga dengan akal 
sehat mampu berpikir positif dalam menghadapi tekanan dan gangguan yang 
dapat memengaruhi independensinya. Dengan demikian hasil pemeriksaannya 
tidak memihak pihak manapun. 
 Individu dapat menggunakan tiga kriteria berbeda dalam membuat pilihan-
pilihan yang etis yaitu kriteria utilitarian,  kriteria yang menekankan ke hak, dan 
kriteria yang berfokus pada keadilan (Robbins, 2003:198). Kriteria utilitarian 
didalamnya keputusan-keputusan diambil semata-mata atas dasar hasil atau 
konsekuensi tindakan. Kriteria yang menekankan ke hak menuntut individu untuk 
mengambil keputusan yang konsisten dengan kebebasan dan keistimewan 
mendasar seperti dikemukakan dalam dokumen-dokumen seperti Piagam Hak 
Asasi Manusia. Kriteria yang berfokus pada keadilan mensyaratkan individu 
untuk memberlakukan dan menegakkan aturan-aturan secara adil dan tidak 
berat sebelah. 
 Banyaknya kegagalan atau penyimpangan audit yang dilakukan auditor 
mengindikasikan perlunya suatu kemampuan auditor untuk mempertimbangkan 
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etika dan perilaku dalam pelaksanaan audit, dengan cara mengakui masalah 
etika yang timbul pada saat audit. AICPA (American Institute of Certified Public 
Accountant) mensyaratkan auditor untuk melatih sensitivitas profesional dan 
pertimbangan moral dalam semua aktivitasnya. Oleh karena itu, auditor yang 
sensitif terhadap masalah etika akan lebih profesional. 
 
2.1.3 Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit  
       Perilaku (behaviour) adalah tindakan (action) atau reaksi dari suatu objek 
atau organisma. “Perilaku dapat berupa sadar (conscious) atau tidak sadar 
(unconscious), terus terang (overt) atau diam-diam (covert), sukarela (voluntary) 
atau (involuntary) tidak sukarela” (HM, 2007:11). HM (2007:26) menjelaskan 
lebih jauh bahwa menurut Theory of Reasoned Action (TRA), perilaku 
(behaviour) dilakukan karena idividual mempunyai minat atau keinginan untuk 
melakukannya (behavioral intention). “Perilaku individu dapat dipengaruhi oleh 
usaha, kemampuan, dan situasi lingkungan” (Sopiah, 2008:23). Menurut Sunyoto 
(2012:11) “perilaku seseorang dipengaruhi dan dirangsang oleh keinginan, 
pemenuhan kebutuhan serta tujuan dan kepuasannya. Rangsangan timbul dari 
dalam dan dari luar. Rangsangan ini menciptakan dorongan pada seseorang 
untuk melakukan aktivitas.” 
 Yuniarti (2012:19) mengatakan “perilaku disfungsional bukan hanya sekedar 
perilaku irasional individu, tetapi bisa menjadi tindakan yang lebih rasional untuk 
mengendalikan dan merespon proses yang ada.”  Kartika dan Provita (2007:5) 
mengutip penjelasan SAS No 82 yang menjelaskan bahwa sikap auditor 




 Ada beberapa perilaku disfungsional yang membahayakan kualitas audit 
diantaranya yaitu : Underreporting of time, premature sign off, altering/ 
replacament of audit procedure. Underreporting of time menyebabkan keputusan 
personel yang kurang baik, menutupi revisi anggaran, dan menghasilkan time 
pressure untuk audit di masa datang yang tidak diketahui. Premature sign-off 
merupakan suatu keadaan yang menunjukkan auditor menghentikan satu atau 
beberapa langkah audit yang diperlukan dalam prosedur audit tanpa 
menggantikan dengan langkah yang lain (Irawati et al.,, 2005:929).  
 Paino et al., (2012:1434) dari hasil penelitiannya menyimpulkan “perilaku 
disfungsional audit merupakan masalah yang diterima berkaitan dengan 
penurunan kualitas audit.” Hasil yang sama juga didapatkan Yuniarti (2012:21) 
dimana dijelaskan sebagai berikut ”Dysfunctional behaviour affects the quality of 
audits. Dysfunctional behaviour can degrade the quality of audit. Dysfunctional 
behaviour of audiors that can degrade the quality of the audits is due to not doing 
research on general accepted standard.” 
 Dari penjelasan-penjelasan yang telah disebutkan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa perilaku disfungsional merupakan perilaku atau tindakan 
yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang tidak sesuai dengan standar-
standar maupun prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh organisasi, dimana 
tindakan-tindakan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan pribadi maupun 
tujuan kelompok yang dapat merugikan individu maupun kelompok lain yang juga 







2.2 Penelitian Terdahulu 
2.2.1 Penelitian Mengenai Penerimaan Perilaku Disfungsional  
       Terdapat beberapa penelitian di Indonesia maupun di luar negeri mengenai 
perilaku disfungsional audit. Penelitian-penilitian tersebut memberikan hasil yang 
berbeda-beda. Deskripsi mengenai penelitian terdahulu  diantaranya dapat dilihat 










Judul penelitian Metodologi penelitian Hasil penelitian 
















1. Variabel personal 
auditor (locus of 
control dan kinerja) 
dan etika profesi. 
2. Obyek penelitian 
dilakukan pada BPK 
Perwakilan Sulsel. 
3. Metode pengolahan 




Keinginan berpindah kerja auditor 
di KAP besar tidak tergantung 

















1. Variabel etika 
profesi 
2. Obyek penelitian 
dilakukan pada BPK 
Perwakilan Sulsel 
3. Metode pengolahan 
dan analisis data 
menggunakan spss 
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1.Terdapat hubungan positif antara 
keinginan untuk berhenti bekerja 
dengan penerimaan penyimpangan 
perilaku dalam audit dengan 
adanya lokus kendalai eksternal 
dan komitmen pada organisasi. 
2. terdapat hubungan positif antara 
lokus kendalai eksternal dengan 
penerimaan penyimpangan 
perilaku dalam audit. 
3. Tingkat kinerja pribadi karyawan 
memiliki hubungan positif yang 
tidak signifikan terhadap 
penerimaan penyimpangan 






Judul penelitian Metodologi penelitian Hasil penelitian 

















1. variabel personal 
auditor (turnover 
intention dan kinerja) 
dan etika profesi. 
2. Obyek penelitian 
dilakukan pada BPK 
Perwakilan Sulsel 
3. Metode pengolahan 
dan analisis data 
menggunakan spss 
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1. locus of control ekternal 
berpengaruh positif terhadap 
penerimaan perilaku disfungsional 
audit. 
2. Locus of control eksternal 
berhubungan negatif terhadap 
kinerja pegawai. 
3. Locus of control sebagai 
anteseden hubungan kinerja 












PERILAKU DALAM AUDIT 
Variabel personal 







1. Variabel etika 
profesi. 
2. Obyek penelitian 
dilakukan pada BPK 
Perwakilan Sulsel 
3. Metode pengolahan 
dan analisis data 
menggunakan spss 
19 
1. Locus of control memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
penerimaan dysfunctional audit 
behavior. 
2. Kinerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penerimaan 
dysfunctional audit behavior. 
3. Turnover intention memiliki 
pengaryh yang signifikan terhadap 





THE EFFECT OF TENURE 
AUDIT AND 
DISFUNCTIONAL 





1. variabel personal 
auditor (locus of 
control, turnover 
intention dan kinerja) 
dan etika profesi. 
2. Obyek penelitian 
The results of the study show that 
dysfunctioanal audit behavior does 





dilakukan pada BPK 
Perwakilan Sulsel 
3. Metode pengolahan 






ESQ DAN LOCUS OF 
CONTROL SEBAGAI 
ANTESEDEN HUBUNGAN 
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1. Variabel etika 
profesi. 
2. Obyek penelitian 
dilakukan pada BPK 
Perwakilan Sulsel 
3. Metode pengolahan 
dan analisis data 
menggunakan spss 
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1. ESQ berpengaruh positif 
terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit. 
2. Locus of control berpengaruh 
positif terhadap penerimaan 
perilaku disfungsional audit. 
3. ESQ berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor. 
4. Locus of control berpengaruh 
negatif terhadap kinerja auditor. 
5. ESQ bukan sebagai variabel 
anteseden dalam hubungan antara 
kinerja pegawai dengan 
penerimaan perilaku disfungsional 
audit, ESQ berpengaruh langsung 
terhadap perilaku disfungsional. 
6. Locus of control bukan sebagai 
variabel anteseden dalam 
hubungan antara kinerja pegawai 












1. variabel personal 
auditor (locus of 
control, turnover 
intention dan kinerja) 
The study yields persuasive 
empirical evidence of the existence 
of dysfunctioal auidit behavior 
involving PMSO, specific AQRB 
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dan etika profesi. 
2. Obyek penelitian 
dilakukan pada BPK 
Perwakilan Sulsel 
3. Metode pengolahan 
dan analisis data 
menggunakan spss 
19 
and some aspect of URT and time 
budget pressure. The study also 
product important findings in 
relation to auditor’s control system 
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The results of the study show that 
dysfunctioanal audit behavior does 




















1. Variabel etika 
profesi. 
2. Obyek penelitian 
dilakukan pada BPK 
Perwakilan Sulsel 
3. Metode pengolahan 
dan analisis data 
menggunakan spss 
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1. Terdapat pengaruh negatif yang 
signifikan antara locus of control 
eksternal terhadap kinerja. 
2. Tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara locus of control 
eksternal terhadap turnover 
intention. 
3. Terdapat pengaruh positif yang 
signifikan antara locus of control 




4. Terdapat pengaruh negatif yang 
signifikan antara kinerja terhadap 
turnover intention. 
5. Terdapat pengaruh negatif yang 
signifikan antara kinerja terhadap 
perilaku disfungsional audit. 
6. Tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara turnover intention 
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1. Variabel personal 
auditor (turnover 
intention dan kinerja) 
dan etika profesi. 
2. Obyek penelitian 
dilakukan pada BPK 
Perwakilan Sulsel 
3. Metode pengolahan 
dan analisis data 
menggunakan spss 
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1. Locus of control berpengaruh 
terhadap penerimaan 
penyimpangan perilaku dalam 
audit. 
2. Time budget pressure 
berpengaruh terhadap penerimaan 
penyimpangan perilaku dalam 
audit. 
3. Locus of control dan time budget 
pressure secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap penerimaan 





2.3 Kerangka Pemikiran  
2.3.1 Hubungan Personal Auditor dengan Perilaku Disfungsional 
2.3.1.1 Locus of Control  
 
       Locus of control berperan dalam motivasi, locus of control yang berbeda dapat 
mencerminkan motivasi yang berbeda pula (Hidayat, 2012:55). Sebagaimana yang 
telah dijelaskan sebelumnya, locus of control internal maupun eksternal memiliki 
pengaruh terhadap penerimaan penyimpangan perilaku dalam audit, dimana individu 
yang memiliki internal locus of control berhubungan negatif dengan dysfunctional audit 
behaviour . 
 Sedangkan seseorang yang cenderung memiliki locus of control eksternal 
berhubungan positif dengan dysfunctional audit behaviour. Individu dengan internal 
locus of control yang kuat cenderung memiliki level kerja yang lebih tinggi dan 
cenderung lebih sukses dibandingkan dengan eksternal (Greenberg dan Baron, 
1993:34). 
 
2.3.1.2 Kinerja  
 
       Pujaningrum dan Sabeni (2012) mengatakan bahwa individu akan terdorong oleh 
kepuasan dari kinerja mereka. Seseorang akan cenderung termotivasi ketika 
menyadari bahwa hasil kerjanya diterima dengan baik oleh orang lain dan dengan 
demikian akan mendorong mereka untuk terus berusaha meningkatkan kinerja.  
Faktor-faktor yang memengaruhi pencapaian kinerja adalah kemampuan dan motivasi 
(Mangkunegara, 2006:13). “Kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi (IQ) 
dan kemampuan reality (knowledge dan skill). Motivasi berarti suatu sikap individu di 
lingkungan organisasi. Mereka yang bersikap positif terhadap situasi kerjanya akan 
menunjukkan motivasi kerja tinggi dan sebaliknya jika mereka bersikap negatif 




 Perilaku disfungsional dapat terjadi pada individu dalam situasi dimana seseorang 
merasa dirinya kurang mampu untuk mencapai tujuan pribadi maupun organisasi 
dengan kinerja yang dihasilkannya sendiri (Gable dan Dangello, 1994 dalam Donnely 
et. al., 2003), sehingga hal ini mendorong individu tersebut untuk melakukan 
penyimpangan perilaku demi mencapai tujuannya. 
 
 
2.3.1.3 Turnover Intention   
 Dalam uraian sebelumnya mengenai keinginan berpindah kerja atau turnover 
intention, telah disimpulkan bahwa individu dengan tingkat turnover yang tinggi lebih 
dapat terlibat dalam penyimpangan perilaku. Hal ini dikaitkan dengan adanya 
ketakutan maupun kecemasan jika perilaku penyimpangan yang telah dilakukan 
akhirnya terdeteksi. Pujaningrum dan Sabeni (2012:13) menyimpulkan bahwa 
“turnover intention memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan 
dysfunctional audit behaviour. Auditor yang memiliki tingkat turnover yang tinggi 
cenderung memiliki penerimaan perilaku disfugsional audit yang tinggi pula.” Tingkat 
turnover juga dapat dikaitkan dengan kinerja. Seseorang yang berkinerja baik 
cenderung bertahan dalam organisasi dibandingkan dengan yang berkinerja kurang 
memuaskan. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh adanya penghargaan untuk individu 
yang memiliki kinerja bagus dan tekanan untuk individu dengan kinerja kurang baik 
atau di bawah standar. 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa personal auditor dalam 
hal ini locus of control, turnover intention, dan kinerja memiliki pengaruh positif dan 






2.3.2 Hubungan Etika Profesional dengan Penerimaan Perilaku  
Disfungsional  
 
 Etika profesional menurut Dellaportas, et. ɑl., (2005:63) seringkali dideskripsikan 
sebagai “etika dalam situasi yang profesional.”  Dasar pemikiran yang melandasi 
penyusunan etika profesi adalah kebutuhan profesi tersebut tentang kepercayaan 
masyarakat terhadap mutu jasa yang diserahkan oleh profesi, terlepas dari anggota 
profesi yang menyerahkan jasa tersebut. Setiap profesi yang menyediakan jasanya 
kepada masyarakat memerlukan kepercayaan dari masyarakat yang dilayaninya 
(Mulyadi, 1998:45). 
 Etika menurut Boynton dan Johnson (2011) berkaitan dengan pertanyaan-
pertanyaan mengenai bagaimana seseorang bertindak terhadap sesuatu hal maupun 
terhadap orang lain. Boynton dan Johnson (2011) juga menjelaskan bahwa prilaku etis 
merupakan kunci dalam profesi akuntan. Dalam literatur yang sama dijelaskan yakni 
para akuntan  dalam profesinya harus menyadari bahwa nilai-nilai dalam pekerjaan 
mereka perlu untuk diperhatikan daripada sekedar jasa yang mereka berikan. Menurut 
visi CPA (Certified Public Accountant) ada lima nilai-nilai penting yang terkait dengan 




4. Continuining edication and lifeling learning 
5. Attuned to board business issues 
 Dengan demikian, etika profesional dalam menjalankan praktik bagi para auditor 
sangatlah penting. Auditor dengan etika yang tinggi cenderung sulit terlibat dalam 
dysfunctional audit behaviour sebab mereka menjunjung tinggi nilai-nilai dalam profesi 
mereka, dalam hal ini integritas itu sendiri. Dan sebaliknya, akuntan dengan etika 
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profesi yang rendah cenderung lebih mudah untuk menerima penyimpangan perilaku 
karena kurangnya kesadaran akan nilai-nilai moral maupun karena adanya tekanan 
dari pihak luar. Praktik etika para auditor sangat memengaruhi reputasi mereka di 
kalangan masyarakat pengguna laporan keuangan yang telah diaudit. Hal ini 
ditegaskan oleh Boynton dan Johnson (2011:139) “…ethics significantly affects the 
reputation of a profession and the confidence ….” Semakin tinggi etika profesi 
dipraktikkan dan dijunjung tinggi oleh para auditor maka kepercayaan masyarakat 
terhadap laporan hasil audit dan auditor itu sendiri juga akan semakin meningkat. 
 Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, maka untuk mengembangkan 
pengaruh antara variabel independen yakni personal auditor dan etika profesi terhadap 
variabel dependen yaitu perilaku disfungsional audit maka dibuat kerangka pemikiran 
teoritis mengenai pengaruh personal auditor dan etika profesi terhadap penerimaan 



















2.4 Hipotesis Penelitian 
      Perilaku merupakan perwujudan atau manifestasi karakteristik seseorang dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Nadirsyah dan Zuhra, 2009:105). Menurut 
Irawati et al.,, (2005:929) perilaku audit disfungsional yang membahayakan kualitas 
audit diantaranya yaitu : Underreporting of time, premature sign off, altering/ 
replacament of audit procedure. Underreporting of time menyebabkan keputusan 
personel yang kurang baik, menutupi revisi anggaran, dan menghasilkan time pressure 
untuk audit di masa datang yang tidak diketahui. Premature sign-off merupakan suatu 
keadaan yang menunjukkan auditor menghentikan satu atau beberapa langkah audit 
yang diperlukan dalam prosedur audit tanpa menggantikan dengan langkah yang lain. 
Variabel personalitas auditor yakni locus of control  yang dimaksudkan dalam 
penelitian ini  berkaitan dengan  sejauh mana seseorang merasa yakin bahwa 
kendalinya akan memengaruhi tindakannya. Locus of control internal dan eksternal  
masing-masing memiliki pengaruh yang berbeda terhadap penerimaan penyimpangan 
perilaku dalam audit. Pengukuran locus of control memodifikasi pertanyaan-pertanyaan 
dari Spector (1988) dalam Hapsari (2010) yang diukur dengan Work Locus of Control 
Scale (WLCS). Variabel selanjutnya yaitu turnover intention. Turnover intention 
merupakan keinginan auditor untuk berpindah kerja atau mencari pekerjaan lain. 
Tingkat turnover dapat terjadi karena beragam faktor yang memengaruhi, baik itu 
faktor internal maupun faktor eksternal. Turnover auditor dalam penelitian ini diukur 
dengan menggunakan empat pertanyaan dimana semua pertanyaan bersifat favorable 
yang diadopsi dari Wahyudi (2013) dengan sedikit modifikasi. Selanjutnya adalah 
variabel kinerja atau performance. Kinerja atau performance  merupakan hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam menjalankan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 
2002:67). Kinerja dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan pertanyaan-
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pertanyaan Sunyoto (2012:96) yang telah dimodifikasi.  Etika profesi merupakan kode 
etik yang dikeluarkan oleh organisasi profesi untuk mengatur perilaku anggotanya 
dalam menjalankan praktik profesinya dalam masyarakat (Mulyadi, 1998:45). 
Pengukuran etika dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan mengenai persepsi  
auditor terhadap kode etik yang telah dikembangkan oleh Sihwahjoeni dan Gudono 
(2000) dalam Arianti (2012:32).   
      Penelitian terdahulu seperti yang ditunjukkan pada tabel 2.2 di atas telah 
menunjukkan hubungan yang signifikan antara personal auditor dan perilaku audit 
disfungsional. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Harini et al., (2010) memberikan 
kesimpulan  antara lain adanya pengaruh positif yang signifikan antara locus of control 
eksternal terhadap perilaku disfungsional audit. Nadirsyah dan Zuhra (2009) dalam 
hasil penelitian mereka menyimpulkan antara lain Locus of control berpengaruh 
terhadap penerimaan penyimpangan perilaku dalam audit. Selain Harini et al., (2010) 
dan Nadirsyah dan Zuhra (2009), penelitian yang dilakukan oleh Fittriany et al., (2010); 
Irawati et al., (2005); Kartika dan Wijayanti (2007); Pujaningrum dan Sabeni (2012); 
Hidayat Widi (2012); Paino et al., (2011); dan Yuniarti rita (2012) juga memberikan 
bukti empiris adanya hubungan personal auditor terhadap penerimaan perilaku audit 
disfungsional. 
      Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian 
ini adalah: 
H1 : Personal auditor memiliki pengaruh terhadap penerimaan perilaku  disfungsional  
audit. 











   
 
3.1 Populasi Penelitian 
 Populasi penelitian ini adalah para auditor pemerintah yang bekerja pada 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) di Makassar tahun 2014. Seluruh populasi di 
tempat penelitian akan dijadikan responden.  Alasan peneliti memilih lembaga 
audit pemerintah BPK di Makassar adalah tingginya angka tindak pidana korupsi 
yakni sebanyak 117 kasus yang tengah ditangani oleh Polda Sulsel dan 
besarnya kerugian yang timbul yakni Rp 75 Milyar (Kompas, 9 Desember 2013). 
Selain itu  belum ada penelitian yang serupa mengenai perilaku disfungsional 
yang dilakukan terhadap auditor eksternal pemerintah di lembaga ini. 
 
3.2 Jenis dan Sumber  Data 
3.2.1 Jenis Data 
 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yakni 
data berupa angka atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden 
berdasarkan kuesioner yang dibagikan oleh peneliti. 
 
3.2.2 Sumber  Data 
 Sumber data dalam penelitian ini yakni : 
1. Data primer, yaitu data yang didapatkan secara langsung dari sumbernya 
tanpa perantara. Data primer yang dimaksudkan dalam penelitian ini di 
peroleh dari kuisioner yang dibagikan kepada para responden. Kuesioner 
tersebut dibagikan secara langsung oleh peneliti kepada para auditor 
eksternal Pemerintah yang bekerja pada BPK Makassar. 
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2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung oleh 
peneliti. Data sekunder dalam penelitian ini didapatkan melalui tinjauan 
kepustakaan (library research) dan mengakses website serta situs-situs 
yang berkaitan dengan penelitian. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
3.3.1 Penelitian Pustaka (Library Research) 
 
       Penelitian pustaka merupakan teknik pengumpuan data yang dilakukan oleh 
peneliti melalui buku, jurnal, tesis, skripsi, dan internet untuk mendapatkan data 
yang berhubungan dengan judul penelitian. 
 
3.3.2 Penelitian Lapangan (Field Research) 
       Teknik pengumpulan data dengan studi lapangan adalah teknik 
pengumpulan data dimana peneliti memperoleh data secara langsung dari pihak 
pertama dengan melakukan penyebaran kuesioner. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah auditor eksternal Pemerintah pada BPK Makassar. Peneliti 
memperleh data dengan mengirimkan kuesioner secara langsung kepada para 
auditor BPK. 
 
3.4 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional 
 Perilaku merupakan perwujudan atau manifestasi karakteristik seseorang 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Nadirsyah dan Zuhra, 
2009:105). Penerimaan perilaku disfungsional audit merupakan variabel 
dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini. Sedangkan variabel 
independen atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah personal auditor dan 
etika profesi. Personal auditor yang memengaruhi penerimaan perilaku 
disfungsional audit secara langsung terbagi atas tiga yaitu locus of control 
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(internal dan eksternal), turnover intention (keinginan berpindah kerja), dan 
kinerja atau prestasi kerja. Sedangkan etika profesi dalam penelitian ini akan 
ditambahkan sebagai variabel baru yang berpengaruh terhadap dysfunctional 
audit behaviour. 
 
3.4.1 Locus of Control 
 Locus of control  yang dimaksudkan dalam penelitian ini  berkaitan dengan  
sejauh mana seseorang merasa yakin bahwa kendalinya akan memengaruhi 
tindakannya. Locus of control dibedakan menjadi dua yaitu locus of control 
internal dan locus of control eksternal. Kepribadian yang bersifat pengendalian 
internal adalah kepribadian dimana seseorang percaya bahwa ia mengendalikan 
apa yang terjadi padanya. Sedangkan sifat kepribadian pengendalain eksternal 
adalah keyakinan seseorang bahwa apa yang terjadi padanya tidak dapat 
dikendalikan oleh dirinya sendiri melainkan dikendalikan oleh kekuatan dari luar 
seperti kebutuhan dan nasib (Gitosudarmo dan Sudita, 2008:21). Locus of 
control internal dan eksternal  masing-masing memiliki pengaruh yang berbeda 
terhadap penerimaan penyimpangan perilaku dalam audit. Pengukuran locus of 
control memodifikasi pertanyaan-pertanyaan dari Spector (1988) dalam Hapsari 
(2010) yang diukur dengan Work Locus of Control Scale (WLCS). 
 
3.4.2 Turnover Intention 
 Turnover intention merupakan keinginan auditor untuk berpindah kerja atau 
mencari pekerjaan lain. Tingkat turnover dapat terjadi karena beragam faktor 
yang memengaruhi, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. Turnover 
auditor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan empat pertanyaan 
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dimana semua pertanyaan bersifat favorable yang diadopsi dari Wahyudi (2013) 
dengan sedikit modifikasi. 
 
3.4.3 Kinerja 
Kinerja atau performance  merupakan hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam menjalankan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2002:67). 
Kinerja dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan 
Sunyoto (2012:96) yang telah dimodifikasi. Kuesioner berisi tujuh pertanyaan. 
Responden diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut serta 
mengevaluasi kerja individualnya. 
 
3.4.4 Etika Profesi 
       Etika profesi merupakan kode etik yang dikeluarkan oleh organisasi profesi 
untuk mengatur perilaku anggotanya dalam menjalankan praktik profesinya 
dalam masyarakat (Mulyadi, 1998:45). Etika profesi adalah variabel yang 
ditambahkan peneliti dalam penelitian ini. IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) telah 
mensahkan delapan prinsip kode etik profesi akuntan Indonesia, yaitu: 
1. Tanggung Jawab Profesi 
2. Kepentingan Publik 
3. Integritas 
4. Objektivitas 
5. Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional 
6. Kerahasiaan 
7. Perilaku Profesional 
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8. Standar Teknis 
   Pengukuran etika dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan mengenai 
persepsi  auditor terhadap kode etik yang telah dikembangkan oleh Sihwahjoeni 
dan Gudono (2000) dalam Arianti (2012:32).  Instrumen penelitian ini terdiri dari 
10  pertanyaan,dimana tiap-tiap pertanyaan mengandung prinsip etika akuntan 
yang harus ditaati oleh profesi akuntan itu sendiri.  
 Kuesioner  yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel diatas berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang skorenya menggunakan tujuh point skala Likert 
dengan skala satu sampai tujuh, dimana semakin mendekati satu maka 
responden semakin tidak setuju dan semakin mendekati tujuh maka responden 
semakin setuju. 
 
3.5 Metode Pengolahan dan Analisis Data 
 
 Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi spss versi 20 
dan dilakukan dengan beberapa tahap pengujian. Tahap-tahap pengujian 
tersebut antara lain uji alat instrumen penelitian, uji asumsi klasik, uji normalitas 
data, dan analisis regresi linear berganda untuk menguji hipotesis. 
 
3.5.1 Uji Alat Instrumen Penelitian 
3.5.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 
      Analisis deskriptif menggambarkan tentang deskripsi data-data penelitian. 
Analisis ini digunakan untuk menggambarkan statistik data penelitian dan 
demografi responden. Menurut Ghozali, 2009:19 statistik deskriptif dapat 
menjelaskan skala jawaban responden pada setiap variabel yang diukur dari 
minimum, maksimum rata-rata dan standar deviasi, juga untuk mengetahui 
demografi responden. Data demografi dalam penelitian ini antara lain : jenjang 
pendidikan, bidang/jurusan, jabatan, lama bekerja, dan keahlian khusus yang 
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dimiliki auditor. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pola sejumlah data 
penelitian, merangkum informasi  tersebut dalam data  penelitian dan menyajikan 
informasi tersebut dalam bentuk yang diinginkan. 
 
3.5.1.2 Uji Validitas 
 Karena penelitian ini menggunakan kuesioner maka kualitas kuisioner 
penting untuk diperhatikan. Hasil penelitian tidak akan berguna jika instrumen 
untuk mengukur hasil penelitian tersebut tidak berkualitas. Oleh karena itu 
kuesioner yang akan digunakan perlu diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih 
dahulu. 
 Pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dikatakan valid jika mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 
2012:117). Untuk menentukan valid atau tidaknya kuesioner dalam penelitian, 
digunakan perbandingan antara corrected item-total correlation dengan koefisien 
korelasi yang ditentukan yaitu sebesar r = 0.50. Butir kuesioner dikatakan valid 
jika  corrected item-total correlation lebih kecil dari 0.50 dan sebaliknya jika 
corrected item-total correlation lebih besar atau sama dengan 0.50 maka 
kuesioner tidak valid. 
 
3.5.1.3 Uji Reliabilitas 
       Selain diuji validitasnya, kuesioner juga perlu diuji reliabilitasnya. Butir 
kuesioner dikatakan reliabel atau andal apabila jawaban seseorang terhadap 
kuesioner adalah konsisten (Sunyoto, 2012:114). Dalam penelitian ini untuk 
menentukan apakan pertanyaan dalam kuesioner reliabel atau tidak 
menggunakan alpha cronbach. Kuesioner dikatakan reliabel jika alpha cronbach 




3.5.2 Uji Normalitas Data 
      Dalam menggunakan analisis parametik seperti analisis perbandingan dua 
rata-rata, analisis variansi satu arah, korelasi, regresi, dan sebagainya maka 
perlu dilakukan uji normalitas data telebih dahulu (Duwi Priyatno, 2011:33). Hal 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau 
tidak. Normalitas dalam suatu data sangat penting karena dengan data yang 
berdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili populasi. 
Pengolahan data dengan uji normalitas dalam penelitian ini akan menggunakan 
metode uji Liliefors.  
 
3.5.3 Uji Asumsi Klasik 
3.5.3.1 Uji Multikolinearitas 
 
      Salah satu bagiaan dalam uji asumsi klasik adalah pengujian dengan metode  
multikolinearitas. Multikolinearitas adalah keadaan dimana ada hubungan linear 
secara sempurna atau mendekati sempurna antara variabel independen dalam 
model regresi. Dalam analisis regresi berganda, antar variabel independen tidak 
boleh terdapat multikolinearitas. Multikolonieritas dapat dideteksi dengan 
menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel 
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya di atas 0,95), maka hal 
tersebut merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Selain itu, dapat juga 
dilihat melalui nilai statistik toleransi dan VIF. Jika nilai statistik toleransi sebuah 
model regresi < 0,1 dan VIF > 10, maka artinya terdapat multikolinearitas. 
Sehingga, untuk memenuhi asumsi ini, nilai statistik toleransi yang diharapkan 





3.5.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
      Heteroskedastisitas adalah varian residual yng tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Duwi Priyatno, 2011:93). Hal ini dapat dilihat jika ada 
pola tertentu, seperti jika ada titik-titik membentuk pola tertentu yang 
teratur, maka terjadi  heteroskedastisitas. Namun jika tidak ada pola yang jelas, 
seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu y, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.5.3.3 Uji Autokorelasi 
      Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi antara residual dari pengamatan 
satu dengan pengamatan lain (Duwi Priyatno, 2011:93). Suatu model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Untuk mendeteksi apakah ada 
autokorelasi atau tidak maka nilai DW akan dibandingkan dengan nilai DW tabel, 
dengan kriteria sebagai berikut. 
1. Jika DW < dL atau DW > 4- dL berarti terdapat autokorelasi. 
2. Jika DW terletak di antara dU dan 4-dU berarti tidak ada autokorelasi. 
3. Jika DW terletak di antara dL dan dU atau di antara 4-dU dan 4- dL, maka 
tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
 
3.5.4 Analisis Regresi Berganda 
 Untuk menguji apakah terdapat pengaruh personal auditor (locus of control, 
turnover intention, kinerja) dan etika profesi terhadap penerimaan perilaku 
disfungsional audit pada auditor eksternal Pemerintah di (BPK) Makassar, maka 
pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda 
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atau multi regression yang menghubungkan beberapa variabel independen 
dalam hal ini personal auditor (locus of control, turnover intention, dan kinerja) 
dan etika profesi dengan satu variabel dependen yakni penerimaan perilaku 
disfungsional audit.  
 Persamaan operasional model analisis regresi berganda tersebut dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
PPD =  ɑ + β1X1 + β2X2 + ɛ 
Dimana : 
 PPD  = Penerimaan Perilaku Disfungsional Audit 
ɑ   = Konstanta 
X1   = Personal auditor 
 X2  = Etika Profesi 
β1 dan β2  = Koefisien korelasi 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
      Bab ini berisi pembahasan terhadap hasil penelitian yang megukur variabel 
dependen yakni perilaku disfungsional auditor dan variabel independen yakni 
personal auditor (locus of control, turnover intention, dan kinerja) dan etika 
profesi. Selaian itu, uraian dalam bab ini juga akan meliputi gambaran umum 
objek penelitian, statistik deskriptif variabel penelitian, uji kualitas data, uji 
hipotesis, dan pembahasan. 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Penyebaran Kuesioner 
 
     Objek penelitian ini adalah auditor eksternal pemerintah yakni BPK RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan yang bertempat di jl. A. P. Pettarani 
Makassar. Peneliti mengumpulkan data dengan cara menyebarkan kuesioner 
secara langsung. Kuesioner disebarkan pada tanggal 21 Juli 2014 dan 
pengambilan kuesioner dilakukan pada tanggal 6 Agustus 2014. 
      Kuesioner yang disebarkan sebanyak 70 eksemplar,  namun tidak semuanya 
dikembalikan kepada peneliti. Dari total 70 eksemplar kuesioner tersebut yang 
dkembalikan sebesar 57% atau sebanyak 40 eksemplar dan tidak dikembalikan 
sebanyak 43% atau 30 eksemplar. sebelum diolah, kuesioner yang telah 
dikembalikan tersebut perlu diperiksa kelengkapannya untuk mengetahui apakah 
kuesioner telah diisi dengan lengkap oleh responden. Dari kuesioner yang telah 
lengkap itulah baru kemudian peneliti dapat mengolahnya dengan menggunakan 
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aplikasi SPSS. Ringkasan penyebaran dan pengambilan kuesioner dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.1 Penyebaran dan pengabilan kuesioner 
Kuesioner Jumlah Persentase 
Kuesioner yang disebar 70 100% 
Kuesioner yang dikembalikan 40 57% 
Kuesioner yang terisi lengkap 40 100% 
Kuesioner yang dapat diolah 40 100% 
 
4.1.2 Karakteristik Responden 
      Auditor yang bekerja pada BPK RI Perwakilan Provinsi Sulsel adalah 
responden dalam penelitian ini. Demografi responden akan dijelaskan sebelum 
pengujian lebih lanjut dilakukan. Data-data deskriptif responden yang 
menggambarkan keadaan responden perlu untuk diperhatikan sebagai informasi 
tambahan untuk lebih memahami hasil penelitian nantinya. Gambaran umum 
responden dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, 
jurusan, dan lama bekerja.  Distribusi hasil penelitian mengenai demografii 
responden dapat dilihat sebagai berikut. 
 
Tabel 4.1 Gambaran umum karakteristik responden 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Umur responden 40 25 48 1301 32,53 5,458 
Jenis Kelamin 40 1 2 59 1,48 ,506 
Jenjang Pendidikan 40 1 3 87 2,17 ,446 
Jurusan 40 1 4 66 1,65 1,075 
Lama bekerja 40 1 6 81 2,02 1,025 
Valid N (listwise) 40      
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Laki-laki 21 52,5 52,5 52,5 
Perempuan 19 47,5 47,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
       Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
 
      Tabel di atas menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki 
mendominasi sampel auditor, yakni sebesar  52.5% atau sebanyak 21 orang. 
Sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebesar 47.5% atau 
sebanyak 19 orang dari total responden. 
 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
>20, <30 thn 16 40,0 40,0 40,0 
>30, < 40 thn 19 47,5 47,5 87,5 
>40 thn 5 12,5 12,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
      Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
 
      Tabel 4.3 di atas menunjukkan deskriptif usia responden, dimana responden 
dengan usia lebih dari 30 tahun dan kurang dari 40 tahun menjadi mayoritas 
dalam penelitian ini yakni sebesar 47.5% atau sebanyak 19 orang. Diikuti dengan 
responden dengan usia lebih dari 20 tahun dan kurang dari 30 tahun yakni 
sebesar 40% atau sebanyak 16 orang. Responden dengan usia lebih dari 40 





Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan 
Jenjang Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid D3 1 2,5 2,5 2,5 
S1 31 77,5 77,5 80,0 
S2 8 20,0 20,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
           Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
 
      Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa responden dengan jenjang pendidikan 
S1 menjadi mayoritas dalam penelitian ini yakni sebesar 77.5% atau sebanyak 
31 orang. Responden dengan jenjang pendidikan S2 sebesar 20% atau 
sebanyak 8 orang, dan yang terakhir adalah responden berpendidikan D3 
sebanyak 1 orang dari total responden. 
 




Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Akuntansi 28 70,0 70,0 70,0 
Manajemen 2 5,0 5,0 75,0 
Teknik informatika 6 15,0 15,0 90,0 
Hukum 4 10,0 10,0 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
  Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
 
      Tabel 4.5 diatas menggambarkan karakteristik responden berdasarkan 
jurusan yang diambil. Responden dengan jurusan akuntasi menjadi mayoritas 
dalam penelitian ini yakni sebesar 70% atau sebanyak 28 orang. Kemudian 
diikuti dengan jurusan teknik informatika sebesar 15% atau sebanyak 6 orang. 
Responden dengan jurusan hukum dan manajemen masing-masing mengambil 
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bagian kecil dalam penelitian ini yakni sebesar 10% dan 5% atau sebanyak 4 
dan 2 orang dari total responden. 
 
Tabel 4.6 Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 
 
Lama bekerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid < 5 tahun 12 30,0 30,0 30,0 
> 5 tahun< 10 tahun 20 50,0 50,0 80,0 
>10 tahun < 15 tahun 5 12,5 12,5 92,5 
> 15 tahun < 20 tahun 2 5,0 5,0 97,5 
>20 tahun  1 2,5 2,5 100,0 
Total 40 100,0 100,0  
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
 
      Tabel di atas 4.6 menunjukkan hasil uji statistik deskriptif demografi 
responden untuk karakteristik responden berdasarkan lamanya bekerja. 
Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat dilihat bahwa responden yang 
bekerja selama lebih dari 5 tahun dan kurang dari 10 tahun menjadi mayoritas 
dalam penelitian yakni berjumlah 20 orang atau sebesar 50%. Selanjutnya 
adalah responden dengan lama bekerja selama kurang dari 5 tahun yakni 
sebesar 30% atau sebanyak 12 orang. Kemudian responden  yang telah bekerja 
selama lebih dari 10 tahun dan kurang dari 15 tahun sebesar 12.5% atau 
sebanyak 5 orang. Dan responden yang telah bekerja selama lebih dari 15 tahun 
dan kurang dari 20 tahun berjumlah 2 orang. Sedangkan responden yang telah 
bekerja selama lebih dari 20 tahun adalah yang paling sedikit dalam penelitian ini 






4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
     Hasil uji statistik deskriptif variabel penelitian berisi gambaran mengenai 
jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang telah 
dibagikan. Gambaran tersebut berupa nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-
rata, dan standar deviasi. Variabel yang digambarkan adalah personal auditor 
(locus of control, turnover intention, dan kinerja), etika profesi, dan perilaku 
disfungsional audit. Hasil pengujiannya dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 4.7 Hasil uji statistik deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
TotalPA 40 99 162 4856 121,40 12,529 
TotalEp 40 40 64 2224 55,60 5,629 
TotalDa 40 49 91 2975 74,38 13,247 
Valid N (listwise) 40      
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
 
      Tabel 4.7 di atas menjelaskan bahwa untuk variabel personal auditor, 
jawaban minimum responden adalah sebesar 99, jawaban maksimum sebesar 
162, dengan rata-rata jawaban sebesar 121.40, total jawaban adalah 4856, dan 
standar deviasi sebesar 12.529. Sedangkan untuk variabel etika profesi jawaban 
minimum responden adalah sebesar 40, jawaban maksimum sebesar 64, dengan 
rata-rata jawaban sebesar 55.60, total jawaban adalah 2224, dan standar deviasi 
sebesar 5.629. Untuk variabel perilaku disfungsional auditor, jawaban minimum 
responden adalah sebesar 49, jawaban maksimum sebesar 91, dengan rata-rata 






4.3 Uji Kualitas Data 
4.3.1 Hasil Uji Validitas Data 
 
      Uji validitas digunakan untuk menguji apakah suatu kuesioner valid atau 
tidak. Priyatno Duwi, (2011) mengatakan bahwa untuk menguji apakah suatu 
item dikatakan valid atau tidak adalah dlihat dari nilai signifikansinya. Jika 
signifikansi < 0.05 maka item dikatakan valid, tetapi jika signifikansinya >0.05 
maka item dikatakan tidak valid. Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan korelasi bivariate masing-masing skor setiap pertanyaan 
untuk setiap variabel dalam penelitian terhadap total skor variabel tersebut. 
Variebel yang digunakan dalam penelitian ini adalah personal auditor, etika 
profesi, dan perilaku disfungsional audit. Hasil pengujian validitas dapat dilihat 
sebagai berikut. 







1 Pa 1 .281 .080 Valid 
2 Pa 2 .315* .048 Valid 
3 Pa 3 .228 .010 Valid 
4 Pa 4 .379* .016 Valid 
5 Pa 5 .016 .000 Valid 
6 Pa 6 .519** .001 Valid 
7 Pa 7 -.146 .036 Valid 








9 Pa 9  .546** .000 Valid 
10 Pa 10 .727** .000 Valid 
11 Pa 11  -.323* .042 Valid 
12 Pa 12 .651** .000 Valid 
13 Pa 13 .699** .000 Valid 
14 Pa 14 .445** .004 Valid 
15 Pa 15 .466** .002 Valid 
16 Pa 16 .671** .000 Valid 
17 Pa 16 .600** .000 Valid 
18 Pa 17 .471** .002 Valid 
19 Pa 18 .565** .000 Valid 
20 Pa 19 .443** .004 Valid 
21 Pa 21  .364* .021 Valid 
22 Pa 22 .340* .032 Valid 
23 Pa 23 .255 .001 Valid 
24 Pa 24 .150 .003 Valid 
25 Pa 25 .293 .006 Valid 
26 Pa 26 .190 .024 Valid 
27 Pa 27 .293 .027 Valid 
Sumber: hasil uji dengan spss 19 
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      Berdasarkan hasil output yang dihasilkan dengan spss 19 di atas dapat 
dilihat bahwa seluruh item pertanyaan yang digunakan dalam variabel personal 
auditor telah valid. Hal ini ditunjukkan dengan nilai korelasi antara masing-masing 
indikator pernyataan terhadap total pernyataan memiliki nilai yang signifikan, 
yakni < 0.05. berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pernytaan 
tersebut telah layak untuk digunakan dalam penelitian ini. 







1 Ep 1 .798** .000 Valid 
2 Ep 2 .847** .000 Valid 
3 Ep 3 .816** .000 Valid 
4 Ep 4 .852** .000 Valid 
5 Ep 5 -.310 .030 Valid 
6 Ep 6 .609** .000 Valid 
7 Ep 7 .798** .000 Valid 
8 Ep 8 .757** .000 Valid 
9 Ep 9 .651** .000 Valid 
10 Ep 10 .783** .000 Valid 
Sumber: hasil uji dengan spss 19 
      Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pertanyaan untuk 
variabel etika profesi dapat digunakan dalam penelitian ini. Tabel tersebut 
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menunjukkan bahwa nilai signifikan dari tiap item  pernyataan terhadap total 
pernyataan < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing indikator 
pernyataan tersebut telah valid. 







1 Pda 1 .438** .005 Valid 
2 Pda 2 .434** .005 Valid 
3 Pda 3 .750** .000 Valid 
4 Pda 4 .684** .000 Valid 
5 Pda 5 .837** .000 Valid 
6 Pda 6 .345* .029 Valid 
7 Pda 7 .316* .047 Valid 
8 Pda 8 .784** .000 Valid 
9 Pda 9 .917** .000 Valid 
10 Pda 10 .917** .000 Valid 
11 Pda 11 .423** .007 Valid 
12 Pda 12 .578** .000 Valid 
13 Pda 13 .469** .002 Valid 
14 Pda 14 .706** .000 Valid 
Sumber: hasil uji dengan spss 19 
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      Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa setiap item pernyataan untuk variabel 
perilaku disfungsional auditor layak untuk digunakan dalam penelitian ini. 
Korelasi tiap item pernyataan dengan total pernyataan menunjukkan angka yang 
signifikan yakni < 0.05. 
 
4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas Data 
      Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah item-item dalam 
kuesioner handal atau tidak. Suatu kuesioner dapat dikatakan relibel jika 
jawaban responden dalam kuesioner tersebut konsisten atau stabil. Uji reliabilitas 
merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang masuk dalam 
pengujian adalah item-item yang telah dinyatakan valid saja. Menurut Sakaran 
(1992), reliabilitas < 0.06 adalah kurang baik, sedangkan 0.7 dapat diterima, dan 
di atas 0.8 adalah baik. 





1 Pa 1 0.763 Reliabel 
2 Pa 2 0.730 Reliabel 
3 Pa 3 0.876 Reliabel 
4 Pa 4 0.886 Reliabel 
5 Pa 5 0.809 Reliabel 
6 Pa 6 0.759 Reliabel 












8 Pa 8  0.768 Reliabel 
9 Pa 9  0.859 Reliabel 
10 Pa 10 0.787 Reliabel 
11 Pa 11  0.819 Reliabel 
12 Pa 12 0.891 Reliabel 
13 Pa 13 0.859 Reliabel 
14 Pa 14 0.759 Reliabel 
15 Pa 15 0.731 Reliabel 
17 Pa 16 0.854 Reliabel 
18 Pa 17 0.849 Reliabel 
19 Pa 18 0.839 Reliabel 
20 Pa 19 0.759 Reliabel 
21 Pa 21  0.857 Reliabel 
22 Pa 22 0.852 Reliabel 
23 Pa 23 0.757 Reliabel 
24 Pa 24 0.753 Reliabel 
25 Pa 25 0.958 Reliabel 
26 Pa 26 0.951 Reliabel 
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27 Pa 27 0.823 Reliabel 
           Sumber: hasil uji dengan spss 19 
      Berdasarkan tabel 4.11 yang ditampilkan di atas dapat dilihat bahwa hasil 
pengujian reliabilitas variabel personal auditor dalam penelitian ini memiliki nilai 
lebih besar dari 0.6. Nilai ini sesuai dengan syarat yang dikatakan Sakaran 
(1992), bahwa jika reliabilitas < 0.06 adalah kurang baik, sedangkan 0.7 dapat 
diterima, dan di atas 0.8 adalah baik. Maka dapat disimpulkan bahwa semua 
pernyataan dalam kuesioner untuk variabel personal auditor dapat dikatakan 
reliabel dan layak untuk digunakan dalam penelitian. 






1 Ep 1 0.763 Reliabel 
2 Ep 2 0.802 Reliabel 
3 Ep 3 0.735 Reliabel 
4 Ep 4 0.778 Reliabel 
5 Ep 5 0.875 Reliabel 
6 Ep 6 0.804 Reliabel 
7 Ep 7 0.889 Reliabel 
8 Ep 8 0.778 Reliabel 
9 Ep 9 0.790 Reliabel 
10 Ep 10 0.865 Reliabel 




      Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner 
untuk variebel etika profesi telah memenuhi syaratuntuk dikatakan reliabel. Maka 
dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan tersebut layak untuk digunakan 
dalam penelitian ini. 




1 Pda 1 0.884 Reliabel 
2 Pda 2 0.768 Reliabel 
3 Pda 3 0.889 Reliabel 
4 Pda 4 0.854 Reliabel 
5 Pda 5 0.808 Reliabel 
6 Pda 6 0. 878 Reliabel 
7 Pda 7 0.767 Reliabel 
8 Pda 8 0.788 Reliabel 
9 Pda 9 0.971 Reliabel 
10 Pda 10 0.893 Reliabel 
11 Pda 11 0.768 Reliabel 
12 Pda 12 0.801 Reliabel 
13 Pda 13 0.883 Reliabel 
14 Pda 14 0.780 Reliabel 
           Sumber: hasil uji dengan spss 19 
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      Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa untuk variabel perilaku 
disfungsional audit pernyataan-pernyataan dalam kuesioner layak digunakan. Hal ini 
dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha  tiap pernyataan yang memiliki nilai lebih besar 
dari 0.6. 
 
4.4 Hasil Uji Normalitas Data 
      Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas 
dilakukan dengan menggunakan metode  liliefors. Hasil pengujian dengan 
metode liliefors dapat dilihat dengan menggunakan Kolmogorov Sminorv. Untuk 
metode Kolmogorov Sminorv ini normalitas data dapat dilihat dari nilai 
signifikansi. Jika nilai signifikansi kurang dari 0.05 maka kesimpulannya data 
tidak berdistribusi normal. Tetapi sebaliknya jika nilai signifikansi lebih besar dari 
0.05 maka data berdistribusi normal. Selain dengan melihat tabel, normalitas 
suatu data dapat juga dilihat melalui grafik normal plot. 
Tabel 4.14 Hasil uji normalitas variabel personal auditor 
 





Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
patrans ,116 40 ,194 ,964 40 ,231 
a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
 
      Tabel di atas menunjukkan bahwa untuk variabel personal auditor data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal. Angka signifikansi untuk variabel personal 




Gambar 4.1 Hasil uji normalitas variabel personal auditor 
 
   Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
      Gambar diatas menampilkan grafik normal plot dimana menunjukkan titik-titik 
yang mewakili data hasil penelitian menyebar di sekitar garis diagonal. 
Berdasarkan hal ini maka dapat dikatakan bahwa data penelitian memiliki 
distribusi yang normal. 
 
Tabel 4.15 Hasil uji normalitas variabel etika profesi 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
TotalEp ,153 40 ,019 ,940 40 ,035 
a. Lilliefors Significance Correction 





Gambar 4.2 Hasil uji normalitas variabel etika profesi 
 
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
 
     Tabel 4.15 dan gambar 4.2 merupakan hasil uji normalitas untuk variabel etika 
profesi. Berdasarkan tabe dan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa data 
hasil penelitian ini memiliki distribusi yang normal. 
 
Tabel 4.16 Hasil uji normalitas variabel perilaku disfungsional audit 
 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
TotalDa ,168 40 ,06 ,899 40 ,002 
a. Lilliefors Significance Correction 





Gambar 4.3 Hasil uji normalitas variabel perilaku disfungsional audit 
 
 
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
 
      Tabel 4.16 dan gambar 4.3 di atas menggambarkan bahwa data hasil 
penelitian untuk variabel perilaku disfungsional audit memiliki distribusi yang 
normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signisikansi data yakni lebih besar dari 




4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.5.1 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
      Multikolonieritas dapat dideteksi dengan menganalisis matrik korelasi 
variabel-variabel independen. Jika antar variabel independen ada korelasi yang 
cukup tinggi (umumnya di atas 0,95), maka hal tersebut merupakan indikasi 
adanya multikolonieritas. Selain itu, dapat juga dilihat melalui nilai statistik 
toleransi dan VIF. Jika nilai statistik toleransi sebuah model regresi < 0,1 dan VIF 
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> 10, maka artinya terdapat multikolinearitas. Sehingga, untuk memenuhi asumsi 
ini, nilai statistik toleransi yang diharapkan adalah > 0,1 dan nilai statistik VIF 
yang diharapkan adalah < 10. 
 
Tabel 4.17 Hasil uji Multikolinearitas 
 
      Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance 
yang lebih kecil dari 0.1 atau nilai VIF yang lebih besar dari 10 (Duwi Priyatno, 
2011:93). Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan di atas didapatkan nilai 
tolerance lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF kurang dari 10. Maka dapat 
disimpulkan bahwa  tidak terjadi multikolinearitas. 
 
4.5.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
      Heteroskedastisitas adalah varian residual yng tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam model regresi. Hal ini dapat dilihat jika ada pola 
tertentu, seperti jika ada titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur, 
maka terjadi  heteroskedastisitas. Namun jika tidak ada pola yang jelas, seperti 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 90,229 28,326  3,185 ,003   
TotalPA -,147 ,173 -,139 -,848 ,402 ,986 1,014 
TotalEp ,036 ,386 ,015 ,092 ,927 ,986 1,014 
a. Dependent Variable: TotalDa 
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
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Gambar 4.4 Hasil uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
 
      Dari hasil output pada gambar 4.4 di atas dapat dilihat bahwa titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
4.6 Pengujian Hipotesis 
      Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah personal auditor 
dan etika profesi para auditor eksternal pemerintah pada BPK Perwakilan 
Sulawesi Selatan memiliki pengaruh terhadap penerimaan perilaku disfungsional 
audit. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien 




4.6.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,138a ,019 -,034 13,470 ,621 
a. Predictors: (Constant), TotalEp, TotalPA 
b. Dependent Variable: TotalDa 
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
 
     Tabel hasil uji koefisien determinasi di atas menunjukkan nilai R sebesar 
0.138. R merupakan korelasi berganda yakni korelasi antara dua atau lebih 
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R berkisar antara 0 
sampai 1. Jika mendekati 1 maka hubungan semakin erat tetapi jika mendekati 0 
maka hubungan semakin lemah. Nilai R sebesar 0.138 menunjukkan bahwa 
korelasi antara variabel personal auditor dan etika profesi sebesar 0.138. Hal ini 
berarti bahwa hubungan antara variabel tersebut termasuk lemah. 
      Nilai R2 adalah sebesar 0.19 berarti bahwa pengaruh personal auditor dan 
etika profesi terhadap perilaku disfungsional audit adalah sebesar 19%. 
Sedangkan 81% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
 
4.6.2 Hasil Uji Statistik t 
      Uji statistik t dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar 
pengaruh antara satu variabel independen terhadap variabel dependen. Selain 
itu, pengujian ini juga bertujuan untuk melihat apakah hubungan antara variabel 




      Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
H1 : Personal auditor memiliki pengaruh terhadap penerimaan perilaku 
 disfungsional  audit. 
H2 : Etika profesi memiliki pengaruh terhadap peerimaan perilaku  
 disfungsional audit 
      Untuk melihat apakah ada pengaruh signifikan antara masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen maka dapat dilihat dari 
probabilitasnya. Jika probabilitas lebih besar dari 0.05 maka hipotesis ditolak, 
dan jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka hipotesis diterima. 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 90,229 28,326  3,185 ,003   
TotalPA -,147 ,173 -,139 -,848 ,004 ,986 1,014 
TotalEp ,036 ,386 ,015 ,092 ,027 ,986 1,014 
a. Dependent Variable: TotalDa 
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
 
      
      Tabel 4.20 diatas memperlihatkan bahwa nilai t untuk variabel  personal 
auditor adalah sebesar -,848 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.004. Nilai 
signifikansi variabel personal auditor tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa personal auditor mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap perilaku disfungsional audit. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis 
H1 dapat diterima. 
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      Selanjutnya adalah uji t untuk variabel etika profesi. Berdasarkan tabel di atas 
nilai t untuk etika profesi adalah sebesar ,092 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0.027. Nilai signifikansi variabel etika profesi tersebut lebih kecil dari 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa personal auditor mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap perilaku disfungsional audit. Berdasarkan hal tersebut maka 
hipotesis H2 dapat diterima. 
 
4.6.2 Hasil Uji Statistik F 
      Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh beberapa variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F digunakan 
untuk menguji pengaruh personal auditor dan etika profesi secara bersama-sama 
terhadap perilaku disfungsional audit. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansinya (Sig). Jika signifikansi <0.05, maka kesimpulannya ada pengaruh 
antara variabel personal auditor dan etika profesi terhadap perilaku disfungsional 
audit. Jika signifikansi >0.05 maka tidak ada pengaruh antara variabel personal 
auditor dan etika profesi terhadap perilaku disfungsional audit. Hasil uji statistik F 
dengan aplikasi spss 19 oleh peneliti memberikan hasil seperti ditunjukkan dalam 
tabel berikut ini. 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 130,364 2 65,182 ,359 ,000
a
 
Residual 6713,011 37 181,433   
Total 6843,375 39    
a. Predictors: (Constant), TotalEp, TotalPA 
b. Dependent Variable: TotalDa 
Sumber: Data primer yang diolah SPSS 20,2014 
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     Berdasarkan hasil uji statistik F pada tabel 4.19 di atas dapat dilihat bahwa 
nilai signifikasinya adalah sebesar 0.000 dimana angka ini lebih kecil dari 0.05. 
Berdasarkan  hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
personal auditor dan etika profesi secara bersama-sama terhadap perilaku 
disfungsional audit.  
 
4.5 Pembahasan 
      Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas didapatkan bukti empiris 
mengenai adanya pengaruh personal auditor dan etika profesi terhadap perilaku 
disfungsional audit (dysfunctional audit behavior). Hasil ini mendukung pendapat 
yang dikemukakan oleh Suartana (2010:146), dimana ia mengatakan bahwa 
personalitas bisa menyebabkan kegagalan audit sekaligus membawa risiko yang 
tinggi bagi para auditor. Selain itu Siegel and Marconi (1989:299) juga 
menjelaskan bagaimana pengaruh personal auditor dapat memengaruhi perilaku 
disfungsional audit  sebagai berikut  “Personality can be most closely linked to 
the issue of failure as an auditor. A heavy majority of people who begin careers in 
auditing either do not last or do not truly succed if they remain in the field”.  
Personal yang baik tentu akan menghasilkan tindakan yang baik, demikian pula 
sebaliknya. Personal yang kurang baik akan menghasilkan tindakan yang kurang 
baik pula.  
      Variabel etika profesi juga memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 
disfungsional audit, berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas. Etika profesi 
seorang auditor dapat memengaruhi perilakunya. Bukti empiris tersebut di atas 
mendukung pernyataan Boynton dan Johnson (2011:139) yakni “…ethics 
significantly affects the reputation of a profession and the confidence ….”  Selain 
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itu, kesimpulan yang dipaparkan oleh Ludigdo Unti (2006) dalam hasil 
penelitiannya mengenai etika menyarankan perlunya pengkajian mendalam dari 
berbagai perspektif mengenai efektivitas penerapan etika profesi, khususnya di 
Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi seorang auditor BPK untuk 
memperhatikan etika profesi dalam menjalankan tanggung jawab sebagai auditor 
eksternal pemerintah. Etika memiliki peran yang penting dalam tindakan 
seseorang. Hal ini telah ditegaskan AICPA (American Institute of Certified Public 
Accountant) dimana mensyaratkan auditor untuk melatih sensitivitas profesional 











      Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara 
personal auditor dan etika profesi terhadap penerimaan perilaku disfungsional 
audit. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang responden, yang 
merupakan auditor eksternal pemerintah yakni  BPK Perwakilan Suawesi Selatan 
yang bertempat di Makassar. Peneliti melakukan penelitian dengan menyebarkan 
kuesioner secara langsung yakni dengan mendatangi kantor BPK Perwakilan 
Suawesi Selatan. 
      Pengolahan data hasil penelitian menggunakan metode analisis regresi 
berganda yang dikerjakan dengan menggunakan aplikasi SPSS 20. Berdasarkan 
hasil pengujian yang telah dilakukan tersebut maka beberapa kesimpulan dapat 
ditarik yakni sebagai berikut. 
1. Personal auditor memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 
disfungsional audit. Hal ini dijelaskan berdasarkan tingkat probababilitas 
signifikansi yakni sebesar 0.004. 
2. Etika profesi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 
disfungsional audit. Hal ini dijelaskan berdasarkan tingkat probababilitas 
signifikansi yakni sebesar 0.027. 
3. Berdasarkan hasil uji F nilai signifikasinya adalah sebesar 0.000. 
Berdasarkan  hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh personal auditor dan etika profesi secara bersama-sama 




      Dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti mengusulkan 
saran-saran yang mungkin dapar berguna sebagai berikut: 
1. Para auditor sebaiknya memperhatikan pentingnya personal yang baik 
dalam menjalankan audit di pemerintahan. Maraknya kasus koruspi 
dengan tingkat keterlibatan auditor eksternal pemerintah yang semakin 
meningkat, menjadikan masalah mengenai personal auditor itu sendiri 
layak untuk dikaji. 
2. Etika profesi juga tidak kalah penting untuk diperhatikan. Hasil penelitian 
di atas membuktikan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara vaiabel 
etika profesi dan perilaku disfungsional audit. Statistik kasus korupsi 
dalam Pemkot/Pemkab/Pemprov yang merupakan kalangan 
berpendidikan memberikan bukti yang nyata bahwa etika sangat penting 
bagi seorang auditor dalam menjalankan tugasnya, bukan hanya sekedar 
kompetensi. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan agar memperluas 
sampel penelitian seperti memasukkan akuntan pendidik, akuntan 
manajemen, dan lain-lain agar topik mengenai penelitian ini semakin 
akurat. Selain itu, penambahan variabel-variabel lain yang mungkin juga 
dapat memengaruhi perilaku disfungsional audit sangat disarankan. 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
      Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1. Sampel penelitian ini hanya melingkupi para auditor BPK Makassar. 
2. Variabel penelitian dalam penelitian ini terbatas pada personal auditor 
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Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada Universitas 
Hasanuddin Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi, yang mana salah 
satu persyaratannya adalah penulisan skripsi maka untuk keperluan tersebut 
saya membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar Kuesioner” terlampir. 
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh 
Personal Auditor dan Etika Profesi Terhadap Penerimaan Perilaku 
Disfungsional Audit.” 
Oleh karena itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu guna 
mengisi kuesioner ini. Saya berharap Bapak/Ibu menjawab dengan leluasa 
sesuai dengan apa yang dirasakan, lakukan, dan dialami, bukan apa yang 
seharusnya atau idealnya. Sesuai dengan kode etik penelitian, data dan 
informasi yang Bapak/Ibu berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya 
diajukan untuk kepentingan ilmiah.  
Akhir kata, atas segala perhatian dan bantuan Bapak/Ibu saya ucapkan terima 
kasih.           
       Peneliti 
       Maria D Helniyoman                  






Tata cara pengisian kuesioner 
 Untuk mengisi daftar pertanyaan ini, Bapak/Ibu responden cukup 
memberikan tanda  centang (v) pada pilihan jawaban yang tersedia yang 
menurut Bapak/Ibu paling tepat atau paling sesuai dengan kondisi 
Bapak/Ibu. Setiap pertanyaan membutuhkan satu jawaban saja. 
Kriteria Jawaban: 
 1 : Sangat tidak setuju 
 2 : Tidak setuju 
 3 : Agak tidak setuju 
 4 : Netral 
 5 : Agak setuju 
 6 : Setuju 




Nama Responden : …………………………………… 
Umur Responden : …………………………………… 
Jenis Kelamin : (   ) Laki-laki; (   ) Perempuan 
Jenjang Pendidikan : (   ) D3; (   ) S1; (   ) S2; (   ) S3 
Bidang/Jurusan : …………………………………… 
Jabatan  : …………………………………… 
Lama bekerja : …………………………………… 







A. Personal Auditor 
 
NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5 6 7 
Locus of Control: 
1. 
Saya yakin bahwa pekerjaan saya adalah 
hasil dari apa yang saya kerjakan. 
       
2. 
Saya yakin bahwa saya mampu mengerjakan 
pekerjaan saya. 
       
3. 
Jika saya tahu apa yang saya inginkan dari 
suatu pekerjaan,  saya bisa menemukannya 
dalam pekerjaan saya. 
       
4. 
Jika ada keputusan atasan yang tidak sesuai, 
saya akan menanggapi hal tersebut. 
       
5. 
Saya yakin saya pekerjaan yang saya 
dapatkan sekarang ini karena keberuntungan. 
       
6. 
Menghasilkan uang adalah masalah 
keberuntungan. 
       
7. 
Saya yakin orang mampu melakukan 
pekerjaan dengan baik jika mereka berusaha. 
       
8. 
Saya membutuhkan teman atau keluarga 
yang memiliki jabatan untuk mendapatkan 
pekerjaan yang bagus. 
       
9. 
Saya yakin keberuntunganlah yang membuat 
orang bisa naik jabatan. 
       
10. 
Untuk mendapatkan pekerjaan yang bagus 
saya lebih membutuhkan kenalan yang 
memiliki jabatan dibandingkan kemampuan 
saya. 
       
11. 
Saya yakin akan dipromosikan jika saya 
berkinerja baik. 






Saya bisa menghasilkan banyak uang jika 
mengenal orang-orang yang tepat untuk itu. 
       
13. 
Keberuntunganlah yang menyebabkan 
seseorang bisa lebih menonjol dibandingkan 
dengan yang lain. 
       
14. 
Kinerja yang bagus akan dihargai oleh atasan.        
15. 
Saya bisa memberikan pengaruh kepada 
atasan saya. 
       
16. 
Perbedaan antara orang yang berpenghasilan 
banyak dan tidak adalah karena nasib. 
       
Turnover Intention: 
1. 
Saya akan segera meninggalkan organisasi ini 
ketika saya menemukan pekerjaan yang lebih 
saya sukai. 
       
2. 
Saya selalu mencari pekerjaan di instansi lain.        
3. 
Saya selalu berpikir untuk berhenti dari 
pekerjaan saya sekarang ini. 
       
4. 
Saya akan tetap bekerja untuk instansi ini 
setidaknya lima tahun lagi. 
       
Kinerja:  
1. 
Saya selalu cermat dan jarang membuat 
kesalahan dalam melakukan pekerjaan saya. 
       
2. 
Saya telah dan selalu memenuhi standar kerja 
yang telah ditetapkan 
       
3. 
Saya selalu berusahan serius dalam 
menyelesaikan pekerjaan sampai tuntas 
       
4. 
Saya tidak kesulitan dalam hal bekerjasama 
dengan orang lain 
       
5. 
Selama menjalankan pekerjaan saya selalu 
bersemangat dan berusaha yang terbaik 






Dalam menjalankan pekerjaan saya selalu 
memberikan lebih daripada yang diharapkan 
       
7. 
Saya selalu bersedia melakukan pekerjaan 
tanpa diminta atau diperintah 
       
 
E. Etika Profesi 
NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5 6 7 
1. 
Suatu kewajiban bagi saya untuk menaati 
kode etik profesi dalam pekerjaan. 
       
2. 
Untuk menjadi seorang akuntan berkualitas 
saya wajib memelihara pelaksanaan etika 
profesi 
       
3. 
Suatu kewajiban bagi saya untuk memastikan 
bahwa prinsip objektivitas telah dipatuhi oleh 
oleh pihak-pihak pemberi jasa profesional 
       
4. 
Saya tidak harus menghayati dan 
melaksanakan kode etik profesi dalam 
pekerjaan 
       
5. 
Saya berkewajiban untuk memastikan bahwa 
para staf dalam lingkupan bawah untuk 
menghormati kerahasiaan klien. 
       
NO PERNYATAAN 1 2 3 4 5 6 7 
6. 
Saya dapat menerima atau memberikan 
hadiah yang bisa memberikan pengaruh 
terhadap pertimbangan profesional para staf 
terhadap orang-orang yang berhubungan 
dengan mereka. 
       
7. 
Saya wajib dan harus menjalankan jasa 
profesional saya sesuai dengan standar teknis 
profesional yang sesuai. 
       
8. 
Kepatuhan dalam pelaksaan kode etik adalah 
dasar untuk menyempurnakan jalannya tugas 
profesi 






JAWABAN RESPONDEN MENGENAI DEMOGRAFI 
 
 































































































































































































































































































JAWABAN RESPONDEN UNTUK VARIABEL PERSONAL AUDITOR 

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































JAWABAN RESPONDEN UNTUK VARIABEL ETIKA PROFESI 


































































































































































































































































































































































































































































JAWABAN RESPONDEN UNTUK VARIABEL PERILAKU 
DISFUNGSIONAL AUDIT 



















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL PERSONAL AUDITOR 




 loc 1 loc 2 loc 3 loc 4 loc 5 loc 6 loc 7 loc 8 loc 9 loc 10 loc 11 loc 12 loc 13 loc 14 loc 15 loc 16 TotalLOC 
loc 1 Pearson 
Correlation 
1 ,778** ,406** -,004 ,114 ,309 -,141 ,161 ,214 ,281 -,225 ,306 ,193 ,142 ,314* ,066 ,283 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,009 ,980 ,485 ,053 ,385 ,322 ,184 ,079 ,164 ,055 ,233 ,383 ,048 ,687 ,076 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
loc 2 Pearson 
Correlation 
,778** 1 ,575** ,083 ,078 ,317* -,063 ,159 ,221 ,337* -,344* ,467** ,175 ,110 ,329* ,033 ,343* 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,611 ,631 ,047 ,701 ,326 ,171 ,033 ,030 ,002 ,281 ,497 ,038 ,838 ,030 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 






 1 -,045 ,144 ,197 -,243 ,019 ,086 ,224 -,222 ,271 ,073 ,214 ,244 ,042 ,269 
Sig. (2-tailed) ,009 ,000  ,784 ,375 ,223 ,131 ,907 ,597 ,165 ,169 ,091 ,655 ,185 ,130 ,798 ,093 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
loc 4 Pearson 
Correlation 
-,004 ,083 -,045 1 ,015 -,217 ,175 ,094 -,018 ,131 -,023 ,237 ,137 ,150 ,469** ,040 ,356* 
Sig. (2-tailed) ,980 ,611 ,784  ,925 ,179 ,280 ,565 ,910 ,420 ,886 ,141 ,400 ,354 ,002 ,808 ,024 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
loc 5 Pearson 
Correlation 



















Sig. (2-tailed) ,485 ,631 ,375 ,925  ,000 ,003 ,000 ,000 ,001 ,076 ,009 ,000 ,713 ,802 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
loc 6 Pearson 
Correlation 
,309 ,317* ,197 -,217 ,712** 1 -,444** ,630** ,634** ,512** -,371* ,368* ,698** ,120 -,007 ,709** ,617** 
Sig. (2-tailed) ,053 ,047 ,223 ,179 ,000  ,004 ,000 ,000 ,001 ,019 ,020 ,000 ,461 ,967 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
loc 7 Pearson 
Correlation 




 1 -,308 -,356
*
 -,214 -,037 -,047 -,385
*
 ,050 ,045 -,447
**
 -,267 





N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
loc 8 Pearson 
Correlation 
,161 ,159 ,019 ,094 ,583** ,630** -,308 1 ,868** ,798** -,137 ,429** ,641** ,117 ,165 ,674** ,769** 
Sig. (2-tailed) ,322 ,326 ,907 ,565 ,000 ,000 ,053  ,000 ,000 ,400 ,006 ,000 ,471 ,308 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
loc 9 Pearson 
Correlation 



















Sig. (2-tailed) ,184 ,171 ,597 ,910 ,000 ,000 ,024 ,000  ,000 ,233 ,010 ,000 ,653 ,841 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 























Sig. (2-tailed) ,079 ,033 ,165 ,420 ,001 ,001 ,185 ,000 ,000  ,633 ,000 ,000 ,231 ,050 ,007 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
loc 11 Pearson 
Correlation 
-,225 -,344* -,222 -,023 -,283 -,371* -,037 -,137 -,193 -,078 1 -,339* -,241 -,029 -,234 -,199 -,338* 
Sig. (2-tailed) ,164 ,030 ,169 ,886 ,076 ,019 ,822 ,400 ,233 ,633  ,032 ,134 ,860 ,146 ,218 ,033 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
loc 12 Pearson 
Correlation 
,306 ,467** ,271 ,237 ,410** ,368* -,047 ,429** ,401* ,612** -,339* 1 ,487** ,276 ,413** ,198 ,723** 
Sig. (2-tailed) ,055 ,002 ,091 ,141 ,009 ,020 ,774 ,006 ,010 ,000 ,032  ,001 ,085 ,008 ,222 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
loc 13 Pearson 
Correlation 
,193 ,175 ,073 ,137 ,744** ,698** -,385* ,641** ,560** ,593** -,241 ,487** 1 ,101 ,271 ,768** ,764** 
Sig. (2-tailed) ,233 ,281 ,655 ,400 ,000 ,000 ,014 ,000 ,000 ,000 ,134 ,001  ,537 ,091 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
loc 14 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) ,383 ,497 ,185 ,354 ,713 ,461 ,761 ,471 ,653 ,231 ,860 ,085 ,537  ,011 ,892 ,021 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
loc 15 Pearson 
Correlation 
,314* ,329* ,244 ,469** ,041 -,007 ,045 ,165 ,033 ,313* -,234 ,413** ,271 ,397* 1 -,011 ,501** 





N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
loc 16 Pearson 
Correlation 
,066 ,033 ,042 ,040 ,725** ,709** -,447** ,674** ,666** ,421** -,199 ,198 ,768** -,022 -,011 1 ,622** 
Sig. (2-tailed) ,687 ,838 ,798 ,808 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,007 ,218 ,222 ,000 ,892 ,945  ,000 






























Sig. (2-tailed) ,076 ,030 ,093 ,024 ,000 ,000 ,096 ,000 ,000 ,000 ,033 ,000 ,000 ,021 ,001 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 












 kr 1 kr 2 kr 3 kr 4 kr 5 kr 6 kr 7 TotalKr 
kr 1 Pearson Correlation 1 ,615** ,450** ,550** ,208 ,564** ,466** ,719** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,004 ,000 ,197 ,000 ,002 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
kr 2 Pearson Correlation ,615** 1 ,832** ,778** ,369* ,570** ,495** ,848** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,019 ,000 ,001 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
kr 3 Pearson Correlation ,450** ,832** 1 ,725** ,419** ,618** ,553** ,839** 





N 40 40 40 40 40 40 40 40 
kr 4 Pearson Correlation ,550** ,778** ,725** 1 ,442** ,590** ,482** ,828** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,004 ,000 ,002 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
kr 5 Pearson Correlation ,208 ,369* ,419** ,442** 1 ,297 ,268 ,591** 
Sig. (2-tailed) ,197 ,019 ,007 ,004  ,063 ,094 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
kr 6 Pearson Correlation ,564** ,570** ,618** ,590** ,297 1 ,663** ,798** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,063  ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
kr 7 Pearson Correlation ,466** ,495** ,553** ,482** ,268 ,663** 1 ,743** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,000 ,002 ,094 ,000  ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
TotalKr Pearson Correlation ,719** ,848** ,839** ,828** ,591** ,798** ,743** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL ETIKA PROFESI 
 
Correlations 
 ep 1 ep 2 ep 3 ep 4 ep 5 ep 6 ep 7 ep 8 ep 9 ep 10 TotalEp 





Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,060 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ep 2 Pearson Correlation ,945** 1 ,925** ,846** -,620** ,393* ,726** ,730** ,539** ,726** ,847** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,012 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ep 3 Pearson Correlation ,936** ,925** 1 ,783** -,588** ,285 ,733** ,790** ,485** ,733** ,816** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,075 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ep 4 Pearson Correlation ,754** ,846** ,783** 1 -,518** ,462** ,809** ,647** ,590** ,756** ,852** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,001 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ep 5 Pearson Correlation -,553** -,620** -,588** -,518** 1 -,115 -,455** -,344* -,254 -,455** -,310 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001  ,478 ,003 ,030 ,113 ,003 ,051 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ep 6 Pearson Correlation ,300 ,393* ,285 ,462** -,115 1 ,452** ,227 ,216 ,395* ,609** 
Sig. (2-tailed) ,060 ,012 ,075 ,003 ,478  ,003 ,159 ,181 ,012 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ep 7 Pearson Correlation ,691** ,726** ,733** ,809** -,455** ,452** 1 ,610** ,458** ,874** ,798** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,003  ,000 ,003 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ep 8 Pearson Correlation ,737** ,730** ,790** ,647** -,344* ,227 ,610** 1 ,395* ,610** ,757** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,030 ,159 ,000  ,012 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ep 9 Pearson Correlation ,470** ,539** ,485** ,590** -,254 ,216 ,458** ,395* 1 ,537** ,651** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,002 ,000 ,113 ,181 ,003 ,012  ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ep 10 Pearson Correlation ,638** ,726** ,733** ,756** -,455** ,395* ,874** ,610** ,537** 1 ,783** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,012 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 





Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,051 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 





1 premature2 premature3 premature4 ltw1 ltw2 ltw3 ltw4 ltw5 ltw6 ppa1 ppa2 ppa3 ppa4 TotalDa 
premature1 Pearson 
Correlation 
1 ,438** ,184 ,439** ,320* ,176 ,283 ,249 ,332* ,332* ,112 ,167 ,351* -,151 ,438** 
Sig. (2-tailed)  ,005 ,255 ,005 ,044 ,278 ,077 ,121 ,036 ,036 ,490 ,303 ,026 ,354 ,005 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
premature2 Pearson 
Correlation 
,438** 1 ,324* ,317* ,259 ,065 ,180 ,429** ,275 ,275 ,166 ,188 ,321* ,167 ,434** 
Sig. (2-tailed) ,005  ,042 ,046 ,106 ,692 ,267 ,006 ,086 ,086 ,307 ,246 ,043 ,304 ,005 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
premature3 Pearson 
Correlation 
,184 ,324* 1 ,284 ,789** -,106 ,032 ,517** ,767** ,767** ,309 ,190 ,238 ,744** ,750** 
Sig. (2-tailed) ,255 ,042  ,076 ,000 ,515 ,845 ,001 ,000 ,000 ,052 ,241 ,140 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
premature4 Pearson 
Correlation 
,439** ,317* ,284 1 ,457** ,286 ,180 ,669** ,523** ,523** ,080 ,673** ,276 ,281 ,684** 
Sig. (2-tailed) ,005 ,046 ,076  ,003 ,074 ,266 ,000 ,001 ,001 ,624 ,000 ,084 ,078 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ltw1 Pearson 
Correlation 
,320* ,259 ,789** ,457** 1 ,019 -,023 ,520** ,854** ,854** ,344* ,431** ,388* ,753** ,837** 
Sig. (2-tailed) ,044 ,106 ,000 ,003  ,905 ,887 ,001 ,000 ,000 ,030 ,006 ,013 ,000 ,000 







,176 ,065 -,106 ,286 ,019 1 ,719** ,331* ,156 ,156 ,065 ,250 ,244 ,029 ,345* 
Sig. (2-tailed) ,278 ,692 ,515 ,074 ,905  ,000 ,037 ,338 ,338 ,690 ,119 ,130 ,859 ,029 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ltw3 Pearson 
Correlation 
,283 ,180 ,032 ,180 -,023 ,719** 1 ,273 ,115 ,115 ,025 ,021 ,247 -,075 ,316* 
Sig. (2-tailed) ,077 ,267 ,845 ,266 ,887 ,000  ,088 ,479 ,479 ,878 ,897 ,125 ,644 ,047 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ltw4 Pearson 
Correlation 
,249 ,429** ,517** ,669** ,520** ,331* ,273 1 ,685** ,685** ,062 ,405** ,342* ,500** ,784** 
Sig. (2-tailed) ,121 ,006 ,001 ,000 ,001 ,037 ,088  ,000 ,000 ,702 ,010 ,031 ,001 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ltw5 Pearson 
Correlation 
,332* ,275 ,767** ,523** ,854** ,156 ,115 ,685** 1 1,000** ,363* ,416** ,344* ,719** ,917** 
Sig. (2-tailed) ,036 ,086 ,000 ,001 ,000 ,338 ,479 ,000  ,000 ,021 ,008 ,030 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ltw6 Pearson 
Correlation 
,332* ,275 ,767** ,523** ,854** ,156 ,115 ,685** 1,000** 1 ,363* ,416** ,344* ,719** ,917** 
Sig. (2-tailed) ,036 ,086 ,000 ,001 ,000 ,338 ,479 ,000 ,000  ,021 ,008 ,030 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ppa1 Pearson 
Correlation 
,112 ,166 ,309 ,080 ,344* ,065 ,025 ,062 ,363* ,363* 1 ,449** ,338* ,391* ,423** 
Sig. (2-tailed) ,490 ,307 ,052 ,624 ,030 ,690 ,878 ,702 ,021 ,021  ,004 ,033 ,013 ,007 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ppa2 Pearson 
Correlation 
,167 ,188 ,190 ,673** ,431** ,250 ,021 ,405** ,416** ,416** ,449** 1 ,162 ,462** ,578** 
Sig. (2-tailed) ,303 ,246 ,241 ,000 ,006 ,119 ,897 ,010 ,008 ,008 ,004  ,318 ,003 ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
ppa3 Pearson 
Correlation 
,351* ,321* ,238 ,276 ,388* ,244 ,247 ,342* ,344* ,344* ,338* ,162 1 ,208 ,469** 
Sig. (2-tailed) ,026 ,043 ,140 ,084 ,013 ,130 ,125 ,031 ,030 ,030 ,033 ,318  ,198 ,002 







-,151 ,167 ,744** ,281 ,753** ,029 -,075 ,500** ,719** ,719** ,391* ,462** ,208 1 ,706** 
Sig. (2-tailed) ,354 ,304 ,000 ,078 ,000 ,859 ,644 ,001 ,000 ,000 ,013 ,003 ,198  ,000 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
TotalDa Pearson 
Correlation 
,438** ,434** ,750** ,684** ,837** ,345* ,316* ,784** ,917** ,917** ,423** ,578** ,469** ,706** 1 
Sig. (2-tailed) ,005 ,005 ,000 ,000 ,000 ,029 ,047 ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,002 ,000  
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








HASIL UJI VALIDITAS VARIABEL PERSONAL AUDITOR 




 ti 1 ti 2 ti 3 ti 4 totalTI 
 ti 1 Pearson 
Correlation 
1 ,579** ,508** ,570** ,854** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,000 ,000 
N 40 40 40 40 40 
ti 2 Pearson 
Correlation 
,579** 1 ,817** ,294 ,818** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,066 ,000 
N 40 40 40 40 40 
ti 3 Pearson 
Correlation 
,508** ,817** 1 ,319* ,807** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,045 ,000 
N 40 40 40 40 40 
ti 4 Pearson 
Correlation 
,570** ,294 ,319* 1 ,706** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,066 ,045  ,000 
N 40 40 40 40 40 
totalTI Pearson 
Correlation 
,854** ,818** ,807** ,706** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 40 40 40 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










HASIL UJI RELIABILITAS 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel personal auditor 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 40 100,0 







Standardized Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
loc 1 5,60 1,482 40 
loc 2 5,93 ,730 40 
loc 3 6,15 ,700 40 
loc 4 5,68 ,859 40 
loc 5 2,98 1,310 40 
loc 6 2,78 1,368 40 
loc 7 6,38 ,490 40 
loc 8 2,23 1,250 40 
loc 9 2,48 1,339 40 





loc 11 5,93 1,248 40 
loc 12 3,10 1,676 40 
loc 13 2,75 1,256 40 
loc 14 6,03 ,660 40 
loc 15 4,72 1,301 40 
loc 16 2,75 1,316 40 
ti 1 4,43 1,693 40 
ti 2 3,08 1,248 40 
ti 3 3,20 1,418 40 
ti 4 4,38 1,531 40 
kr 1 5,28 ,847 40 
kr 2 5,60 ,709 40 
kr 3 5,80 ,687 40 
kr 4 5,78 ,577 40 
kr 5 5,75 ,981 40 
kr 6 5,55 ,749 40 







HASIL UJI RELIABILITAS 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel PERSONAL AUDITOR 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 loc 1 loc 2 loc 3 loc 4 loc 5 loc 6 loc 7 loc 8 loc 9 loc 10 loc 11 loc 12 loc 13 loc 14 loc 15 loc 16 
loc 1 1,000 ,778 ,406 -,004 ,114 ,309 -,141 ,161 ,214 ,281 -,225 ,306 ,193 ,142 ,314 ,066 
loc 2 ,778 1,000 ,575 ,083 ,078 ,317 -,063 ,159 ,221 ,337 -,344 ,467 ,175 ,110 ,329 ,033 
loc 3 ,406 ,575 1,000 -,045 ,144 ,197 -,243 ,019 ,086 ,224 -,222 ,271 ,073 ,214 ,244 ,042 
loc 4 -,004 ,083 -,045 1,000 ,015 -,217 ,175 ,094 -,018 ,131 -,023 ,237 ,137 ,150 ,469 ,040 
loc 5 ,114 ,078 ,144 ,015 1,000 ,712 -,464 ,583 ,606 ,514 -,283 ,410 ,744 ,060 ,041 ,725 
loc 6 ,309 ,317 ,197 -,217 ,712 1,000 -,444 ,630 ,634 ,512 -,371 ,368 ,698 ,120 -,007 ,709 
loc 7 -,141 -,063 -,243 ,175 -,464 -,444 1,000 -,308 -,356 -,214 -,037 -,047 -,385 ,050 ,045 -,447 
loc 8 ,161 ,159 ,019 ,094 ,583 ,630 -,308 1,000 ,868 ,798 -,137 ,429 ,641 ,117 ,165 ,674 
loc 9 ,214 ,221 ,086 -,018 ,606 ,634 -,356 ,868 1,000 ,674 -,193 ,401 ,560 ,073 ,033 ,666 
loc 10 ,281 ,337 ,224 ,131 ,514 ,512 -,214 ,798 ,674 1,000 -,078 ,612 ,593 ,194 ,313 ,421 
loc 11 -,225 -,344 -,222 -,023 -,283 -,371 -,037 -,137 -,193 -,078 1,000 -,339 -,241 -,029 -,234 -,199 





loc 13 ,193 ,175 ,073 ,137 ,744 ,698 -,385 ,641 ,560 ,593 -,241 ,487 1,000 ,101 ,271 ,768 
loc 14 ,142 ,110 ,214 ,150 ,060 ,120 ,050 ,117 ,073 ,194 -,029 ,276 ,101 1,000 ,397 -,022 
loc 15 ,314 ,329 ,244 ,469 ,041 -,007 ,045 ,165 ,033 ,313 -,234 ,413 ,271 ,397 1,000 -,011 
loc 16 ,066 ,033 ,042 ,040 ,725 ,709 -,447 ,674 ,666 ,421 -,199 ,198 ,768 -,022 -,011 1,000 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 ti 1 ti 2 ti 3 ti 4 kr 1 kr 2 kr 3 kr 4 kr 5 kr 6 kr 7 
ti 1 1,000 ,579 ,508 ,570 -,137 -,218 -,366 -,083 -,166 -,250 -,354 
ti 2 ,579 1,000 ,817 ,294 -,044 -,197 -,221 -,154 ,037 -,182 -,105 
ti 3 ,508 ,817 1,000 ,319 -,346 -,301 -,353 -,383 -,111 -,372 -,206 
ti 4 ,570 ,294 ,319 1,000 -,042 -,071 -,195 ,011 -,124 -,229 -,201 
kr 1 -,137 -,044 -,346 -,042 1,000 ,615 ,450 ,550 ,208 ,564 ,466 
kr 2 -,218 -,197 -,301 -,071 ,615 1,000 ,832 ,778 ,369 ,570 ,495 
kr 3 -,366 -,221 -,353 -,195 ,450 ,832 1,000 ,725 ,419 ,618 ,553 





kr 5 -,166 ,037 -,111 -,124 ,208 ,369 ,419 ,442 1,000 ,297 ,268 
kr 6 -,250 -,182 -,372 -,229 ,564 ,570 ,618 ,590 ,297 1,000 ,663 
kr 7 -,354 -,105 -,206 -,201 ,466 ,495 ,553 ,482 ,268 ,663 1,000 
 
 













Item Means 4,521 2,225 6,375 4,150 2,865 2,127 27 
Item Variances 1,328 ,240 2,866 2,626 11,923 ,604 27 
Inter-Item 
Correlations 
,129 -,464 ,868 1,332 -1,872 ,083 27 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 






Hasil Uji Reliabilitas Variabel etika profesi 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 40 100,0 







Standardized Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
ep 1 5,93 ,764 40 
ep 2 5,90 ,841 40 
ep 3 5,90 ,778 40 
ep 4 5,95 ,749 40 
ep 5 2,35 1,210 40 
ep 6 5,55 1,413 40 
ep 7 6,05 ,639 40 
ep 8 5,88 ,939 40 






 Mean Std. Deviation N 
ep 1 5,93 ,764 40 
ep 2 5,90 ,841 40 
ep 3 5,90 ,778 40 
ep 4 5,95 ,749 40 
ep 5 2,35 1,210 40 
ep 6 5,55 1,413 40 
ep 7 6,05 ,639 40 
ep 8 5,88 ,939 40 
ep 9 5,73 1,012 40 








Hasil Uji Reliabilitas Variabel ETIKA PROFESI 
Inter-Item Correlation Matrix 
 ep 1 ep 2 ep 3 ep 4 ep 5 ep 6 ep 7 ep 8 ep 9 ep 10 
ep 1 1,000 ,945 ,936 ,754 -,553 ,300 ,691 ,737 ,470 ,638 
ep 2 ,945 1,000 ,925 ,846 -,620 ,393 ,726 ,730 ,539 ,726 
ep 3 ,936 ,925 1,000 ,783 -,588 ,285 ,733 ,790 ,485 ,733 
ep 4 ,754 ,846 ,783 1,000 -,518 ,462 ,809 ,647 ,590 ,756 
ep 5 -,553 -,620 -,588 -,518 1,000 -,115 -,455 -,344 -,254 -,455 
ep 6 ,300 ,393 ,285 ,462 -,115 1,000 ,452 ,227 ,216 ,395 
ep 7 ,691 ,726 ,733 ,809 -,455 ,452 1,000 ,610 ,458 ,874 
ep 8 ,737 ,730 ,790 ,647 -,344 ,227 ,610 1,000 ,395 ,610 
ep 9 ,470 ,539 ,485 ,590 -,254 ,216 ,458 ,395 1,000 ,537 







Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Item Means 5,528 2,350 6,050 3,700 2,574 1,269 10 
Item Variances ,864 ,408 1,997 1,590 4,899 ,261 10 
Inter-Item 
Correlations 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 









Hasil Uji Reliabilitas Variabel perilaku disfungsional audit 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 




Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
premature1 5,60 ,955 40 
premature2 5,70 ,992 40 
premature3 4,90 1,661 40 
premature4 5,50 1,468 40 
ltw1 4,78 1,625 40 
ltw2 5,33 1,559 40 
ltw3 5,68 1,309 40 
ltw4 5,23 1,790 40 
ltw5 4,38 2,022 40 
ltw6 4,38 2,022 40 
ppa1 6,08 ,764 40 
ppa2 5,65 1,350 40 






 Mean Std. Deviation N 
premature1 5,60 ,955 40 
premature2 5,70 ,992 40 
premature3 4,90 1,661 40 
premature4 5,50 1,468 40 
ltw1 4,78 1,625 40 
ltw2 5,33 1,559 40 
ltw3 5,68 1,309 40 
ltw4 5,23 1,790 40 
ltw5 4,38 2,022 40 
ltw6 4,38 2,022 40 
ppa1 6,08 ,764 40 
ppa2 5,65 1,350 40 
ppa3 6,08 ,474 40 






Hasil Uji Reliabilitas Variabel PERILAKU DISFUNGSIONAL AUDIT 









4 ltw1 ltw2 ltw3 ltw4 ltw5 ltw6 ppa1 ppa2 ppa3 ppa4 
premature1 1,000 ,438 ,184 ,439 ,320 ,176 ,283 ,249 ,332 ,332 ,112 ,167 ,351 -,151 
premature2 ,438 1,000 ,324 ,317 ,259 ,065 ,180 ,429 ,275 ,275 ,166 ,188 ,321 ,167 
premature3 ,184 ,324 1,000 ,284 ,789 -,106 ,032 ,517 ,767 ,767 ,309 ,190 ,238 ,744 
premature4 ,439 ,317 ,284 1,000 ,457 ,286 ,180 ,669 ,523 ,523 ,080 ,673 ,276 ,281 
ltw1 ,320 ,259 ,789 ,457 1,000 ,019 -,023 ,520 ,854 ,854 ,344 ,431 ,388 ,753 
ltw2 ,176 ,065 -,106 ,286 ,019 1,000 ,719 ,331 ,156 ,156 ,065 ,250 ,244 ,029 
ltw3 ,283 ,180 ,032 ,180 -,023 ,719 1,000 ,273 ,115 ,115 ,025 ,021 ,247 -,075 
ltw4 ,249 ,429 ,517 ,669 ,520 ,331 ,273 1,000 ,685 ,685 ,062 ,405 ,342 ,500 
ltw5 ,332 ,275 ,767 ,523 ,854 ,156 ,115 ,685 1,000 1,000 ,363 ,416 ,344 ,719 
ltw6 ,332 ,275 ,767 ,523 ,854 ,156 ,115 ,685 1,000 1,000 ,363 ,416 ,344 ,719 
ppa1 ,112 ,166 ,309 ,080 ,344 ,065 ,025 ,062 ,363 ,363 1,000 ,449 ,338 ,391 
ppa2 ,167 ,188 ,190 ,673 ,431 ,250 ,021 ,405 ,416 ,416 ,449 1,000 ,162 ,462 














4 ltw1 ltw2 ltw3 ltw4 ltw5 ltw6 ppa1 ppa2 ppa3 ppa4 
premature1 1,000 ,438 ,184 ,439 ,320 ,176 ,283 ,249 ,332 ,332 ,112 ,167 ,351 -,151 
premature2 ,438 1,000 ,324 ,317 ,259 ,065 ,180 ,429 ,275 ,275 ,166 ,188 ,321 ,167 
premature3 ,184 ,324 1,000 ,284 ,789 -,106 ,032 ,517 ,767 ,767 ,309 ,190 ,238 ,744 
premature4 ,439 ,317 ,284 1,000 ,457 ,286 ,180 ,669 ,523 ,523 ,080 ,673 ,276 ,281 
ltw1 ,320 ,259 ,789 ,457 1,000 ,019 -,023 ,520 ,854 ,854 ,344 ,431 ,388 ,753 
ltw2 ,176 ,065 -,106 ,286 ,019 1,000 ,719 ,331 ,156 ,156 ,065 ,250 ,244 ,029 
ltw3 ,283 ,180 ,032 ,180 -,023 ,719 1,000 ,273 ,115 ,115 ,025 ,021 ,247 -,075 
ltw4 ,249 ,429 ,517 ,669 ,520 ,331 ,273 1,000 ,685 ,685 ,062 ,405 ,342 ,500 
ltw5 ,332 ,275 ,767 ,523 ,854 ,156 ,115 ,685 1,000 1,000 ,363 ,416 ,344 ,719 
ltw6 ,332 ,275 ,767 ,523 ,854 ,156 ,115 ,685 1,000 1,000 ,363 ,416 ,344 ,719 
ppa1 ,112 ,166 ,309 ,080 ,344 ,065 ,025 ,062 ,363 ,363 1,000 ,449 ,338 ,391 
ppa2 ,167 ,188 ,190 ,673 ,431 ,250 ,021 ,405 ,416 ,416 ,449 1,000 ,162 ,462 
ppa3 ,351 ,321 ,238 ,276 ,388 ,244 ,247 ,342 ,344 ,344 ,338 ,162 1,000 ,208 







Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Item Means 5,318 4,375 6,075 1,700 1,389 ,301 14 
Item Variances 2,236 ,225 4,087 3,862 18,162 1,612 14 
Inter-Item 
Correlations 






Deviation N of Items 






Hasil Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas Variabel Personal Auditor 
 





 Mean 121,40 
Std. Deviation 12,529 
Most Extreme Differences Absolute ,144 
Positive ,144 
Negative -,106 
Kolmogorov-Smirnov Z ,914 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,374 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Hasil Uji Normalitas Variabel Etika Profesi 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 TotalEp 
N 40 
Normal Parametersa,b Mean 55,60 
Std. Deviation 5,629 
Most Extreme Differences Absolute ,153 
Positive ,069 
Negative -,153 
Kolmogorov-Smirnov Z ,970 










 Mean 55,60 
Std. Deviation 5,629 
Most Extreme Differences Absolute ,153 
Positive ,069 
Negative -,153 
Kolmogorov-Smirnov Z ,970 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,304 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Hasil Uji Normalitas Variabel perilaku disfungsional audit 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 TotalEp 
N 40 
Normal Parametersa,b Mean 55,60 
Std. Deviation 5,629 
Most Extreme Differences Absolute ,153 
Positive ,069 
Negative -,153 
Kolmogorov-Smirnov Z ,970 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,304 
a. Test distribution is Normal. 







Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 TotalEp, TotalPA . Enter 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,019 -,034 13,470 
a. Predictors: (Constant), TotalEp, TotalPA 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 130,364 2 65,182 ,359 ,701a 
Residual 6713,011 37 181,433   
Total 6843,375 39    
a. Predictors: (Constant), TotalEp, TotalPA 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 





TotalPA -,147 ,173 -,139 -,848 ,402 ,986 1,014 
TotalEp ,036 ,386 ,015 ,092 ,927 ,986 1,014 








(Constant) TotalPA TotalEp 
1 1 2,987 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,009 18,307 ,00 ,58 ,53 
3 ,004 28,161 1,00 ,42 ,47 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 68,57 77,82 74,38 1,828 40 
Std. Predicted Value -3,177 1,886 ,000 1,000 40 
Standard Error of Predicted 
Value 
2,137 7,359 3,465 1,282 40 
Adjusted Predicted Value 64,95 76,88 74,11 2,516 40 
Residual -23,535 17,843 ,000 13,120 40 
Std. Residual -1,747 1,325 ,000 ,974 40 
Stud. Residual -1,790 1,494 ,009 1,011 40 
Deleted Residual -24,857 23,212 ,262 14,174 40 
Stud. Deleted Residual -1,848 1,520 ,005 1,023 40 
Mahal. Distance ,007 10,667 1,950 2,420 40 
Cook's Distance ,000 ,246 ,028 ,047 40 
Centered Leverage Value ,000 ,274 ,050 ,062 40 







Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Hasil Uji regresi berganda 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
TotalDa 74,38 13,247 40 
TotalPA 121,40 12,529 40 




 TotalDa TotalPA TotalEp 
Pearson Correlation TotalDa 1,000 -,137 -,001 





TotalEp -,001 ,116 1,000 
Sig. (1-tailed) TotalDa . ,199 ,497 
TotalPA ,199 . ,237 
TotalEp ,497 ,237 . 
N TotalDa 40 40 40 
TotalPA 40 40 40 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 TotalEp, TotalPA . Enter 
a. All requested variables entered. 







Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,138a ,019 -,034 13,470 
a. Predictors: (Constant), TotalEp, TotalPA 











Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 130,364 2 65,182 ,359 ,701
a
 
Residual 6713,011 37 181,433   
Total 6843,375 39    
a. Predictors: (Constant), TotalEp, TotalPA 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 90,229 28,326  3,185 ,003 
TotalPA -,147 ,173 -,139 -,848 ,402 
TotalEp ,036 ,386 ,015 ,092 ,927 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 68,57 77,82 74,38 1,828 40 
Residual -23,535 17,843 ,000 13,120 40 
Std. Predicted Value -3,177 1,886 ,000 1,000 40 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 68,57 77,82 74,38 1,828 40 
Residual -23,535 17,843 ,000 13,120 40 
Std. Predicted Value -3,177 1,886 ,000 1,000 40 
Std. Residual -1,747 1,325 ,000 ,974 40 
a. Dependent Variable: TotalDa 
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